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Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh siswa. Namun banyak siswa yang mengalami kendala dalam 

menyelesaikan masalah. Salah satu cara yang dapat digunakan ialah dengan 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen, desain penelitian 

ini menggunakan desain Pre-Test Post-Test Control Group Desain. Penelitian ini 

melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMPS Ummul Ayman Samalanga. Sampel 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-14 sebagai kelas eksperimen dan 

siswa kelas VIII-13 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik acak atau teknik random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan tes tulis. Hasil penelitian menggunakan statistik uji-t, berdasarkan 

pengujian hipotesis diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,94 > 1,68  sehingga 

terima 𝐻𝑎 dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa 

SMP/MTs yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) lebih baik dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan matematika dalam kurikulum di Indonesia terus berkembang 

menyesuaikan dengan tuntutan dan tujuan dari pendidikan, untuk menyeimbangi 

kualitas pendidikan dengan perkembangan zaman. Perkembangan zaman di dunia 

mengakibatkan perubahan yang terus terjadi dalam pendidikan, banyak hal yang 

berubah seperti proses belajar mengajar yang lebih modern. Sehingga hal ini dapat 

berpengaruh dalam memajukan dan memperbaiki pendidikan di Indonesia. 

Kualitas suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan serta sumber daya 

manusia pada bangsa itu sendiri. Dalam jenjang pendidikan banyak bidang 

pendidikan yang harus dipelajari, salah satunya adalah mata pelajaran matematika.  

Matematika merupakan dasar dari ilmu pengetahuan, matematika 

bertujuan untuk membuat siswa lebih berfikir logis, sistematis, analitis, berfikir 

kritis serta kreatif. Matematika memiliki peran memajukan daya pikir manusia 

sehingga dapat berimplikasi positif pada perkembangan di berbagai aspek 

kehidupan. Pembelajaran matematika meliputi berbagai kemampuan matematika 

yang harus dimiliki oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Kemampuan awal matematika merupakan kemampuan yang dapat menjadi 

dasar untuk menerima pengetahuan baru.   NCTM (National Council of Teachers 

of Mathematics) menjelaskan bahwa kemampuan pemahaman matematis 

merupakan hal penting dalam prinsip pembelajaran matematika. Pemahaman 

konsep dianggap penting dikarenakan memahami konsep matematika merupakan 
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keterampilan dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mampu 

menggunakan konsep yang dimiliki untuk memecahkan suatu permasalahan 

matematika. Dari pernyataan tersebut diharapkan kemampuan pemahaman konsep 

di Indonesia bisa meningkat lebih baik lagi. Killpatrick, dkk menyatakan 

kemampuan pemahaman konsep merupakan pemahaman yang di kombinasikan 

dengan ide-ide matematika secara menyeluruh dan fungsional.1 Kemudian juga 

Debdiknas mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu 

kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam 

belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep matematika 

yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah.2 Dengan demikian pemahaman konsep merupakan kemampuan yang 

penting dimiliki oleh siswa agar siswa mampu menguasai sejumlah materi 

matematika. 

Namun, pada kenyataannya pemahaman konsep di Indonesia juga masih 

tergolong rendah, Hal ini berdasarkan pendapat I Nyoman Darma dkk, yang 

menyatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pemahaman konsep, hal tersebut menunjukkan bahwa konsep-konsep matematika 

yang dibelajarkan masih kurang dipahami dan masih perlu ditingkakan lagi.3 

_____________ 
1 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, dan Bordford Findell, Adding It Up, (Washington: 

National Academy Press, 2001), h.116.  
2 Depdiknas, Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penialian Berbasis Komptensi 

SMP, (Jakarta: Dediknas, 2003) 
3 Nurul Fadzillah dan Teguh Wibowo, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VII SMP”, Jurnal Matematika Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 

Vol.20, No.2, 2016, h.141.  

 



3 

 

 

 

Siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan soal matematika apabila terlebih 

dahulu memahami konsepnya.  

Kemudian peneliti juga melakukan observasi awal di sekolah SMPS 

Ummul Ayman Samalanga. Peneliti melakukan tes kemampuan pemahaman 

konsep dengan memberikan 5 soal yang memuat indikator-indikator pemahaman 

konsep, guna untuk melihat kemampuan pemahaman konsep siswa di sekolah 

tersebut. Dari hasil tes yang dilakukan di SMPS Ummul Ayman Samalanga pada 

tanggal 5 Juli 2023 kepada 12 siswa, namun hanya 2 di antara mereka yang 

mampu menjawab dengan memenuhi indikator pemahaman konsep. Pada soal 

nomor 1 siswa memperoleh skor rata-rata 2,33 untuk indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep, pada soal nomor 2 siswa memperoleh skor rata-rata 1,41 untuk 

indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, pada soal 

nomor 3 siswa memperoleh skor rata-rata 1,25 untuk indikator 

mengidentifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, kemudian pada soal 

nomor 4 siswa memperoleh skor rata-rata 0,75 untuk indikator menggunakan, 

memanfaatkan serta memilih proser atau operasi tertentu, dan pada soal nomor 5 

siswa memperoleh skor rata-rata 0,66 dengan indikator mengaplikasikan 

algoritma dalam pemecahan masalah. Dari Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep di sekolah tersebut masih tergolong rendah. 

Berikut adalah salah satu jawaban siswa  



4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. soal dan jawaban siswa pada observasi awal4 

Pada gambar 1.1 bisa kita lihat bahwa siswa masih belum mampu 

membedakan antara himpunan dan bukan himpunan. Siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika tersebut, dikarenakan 

mereka masih belum terlalu mengerti konsep dari permasalahan tersebut.  

  Hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik menjadikan sekolah 

tersebut sebagai objek penelitian. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep di 

sekolah tersebut juga dibenarkan oleh salah satu guru pelajaran matematika yang 

mengatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami 

permasalahan matematika dikarenakan konsepnya yang masih belum baik. 

Permasalahan di atas disebabkan oleh kurangnya partisipasi siswa dalam 

proses belajar mengajar, kurangnya interaksi siswa dengan sesama teman dan juga 

siswa malas dan kurang percaya diri dalam bertanya. Mereka lebih senang 

_____________ 
4 Observasi Awal pada Kelas VII di SMPS Ummul Ayman Samalanga. 
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bertanya kepada teman dibandingkan bertanya kepada guru. Guru harus mampu 

meningkatkan rasa partisipasi siswa dan juga hubungan dengan sesama temannya, 

sehingga mereka mampu bekerja sama, saling membantu, saling bertukar 

informasi dalam belajar. Dalam hal ini salah satu model yang mampu melatih 

kerja sama siswa dalam menemukan solusi, lebih percaya diri untuk bertanya dan 

juga dalam bertukar informasi ialah model Pembelajaran Two Stay Wo Stray 

(TSTS), dikarenakan model ini ialah model yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan kegiatan diskusi kelompok untuk 

bekerja sama, saling membantu, saling bertukar informasi dalam belajar, dan 

saling menghargai antar anggota kelompok. Selain itu tahapan-tahapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ini mempu memenuhi indikator-

indikator pemahaman konsep siswa.  

Tahapan pertama yaitu pembagian kelompok, pada tahapan ini siswa akan 

dibentuk ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang. Tahapan kedua 

yaitu pemberian tugas dan diskusi kelompok, pada tahapan ini siswa akan 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan saling berdikusi, bertukar 

informasi dengan teman kelompoknya, sehingga siswa saling mengembangkan 

pemahaman mereka tentang permasalahan tersebut, siswa diduga akan mencapai 

indikator pemahaman konsep yaitu menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dalam menyelelesaikan permesalahan yang 

diberikan, dan pada saat siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan siswa 

akan menggaplikasikan algoritma dalam pemecahan masalah.  
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 Kemudian pada tahapan yang ketiga yaitu bertamu ke kelompok lain, 

pada tahapan ini setelah siswa selesai mengerjakan tugas yang diberikan, dari tiap 

kelompok ditunjuk dua orang yang akan bertamu ke kelompok lain untuk 

memperoleh informasi. Sedangkan dua yang tinggal akan menjelaskan hasil 

diskusinya ke kelompok yang datang. Dengan demikian siswa diduga akan 

mencapai indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat tertentu dan mengidentifikasikan 

contoh dan non contoh. Pada tahapan keempat yaitu hasil temuan, di mana siswa 

yang bertamu ke kelompok lain akan kembali ke kelompok masing-masing dan 

menyampaikan hasil temuannya. Pada tahapan ini siswa akan menjelaskan 

kembali apa yang di dapat dari kelompok lain kepada kelompoknya, sehingga 

mereka mampu mencapai indikator menyatakan ulang sebuah konsep. Tahapan 

terakhir yaitu diskusi antar kelompok, pada fase ini siswa akan saling berdiskusi 

tentang informasi yang didapat, sehingga dalam proses diskusi tersebut siswa 

mampu menjelaskan ulang sebuah konsep, siswa mampu mengidentifikasikan 

contoh dan non contoh dan mengklasifikan objek berdasarkan sifat tertentu.  

Hal ini selaras dengan Penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani 

Daulay, dkk yaitu “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1001 Batang Balu”.5 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa setelah data diperoleh dan dianalisis diperoleh infomasi hasil 

_____________ 
5 Irma Suryani Daulay, dkk “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1001 Batang Balu” Eduation Journal: 

General And Specific Research, Vol.3, No. 3 (Oktober 2023), h. 610.  
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belajar siswa IV SD Negeri 1001 Batang Balu sebelum dan sesudah diberikan 

tindakan ialah sebagai berikut: (1) Hasil Belajar siswa pada pra siklus tidak ada 

yang memperoleh kategori sangat baik, sedangkan untuk kategori baik ada 5 

siswa dengan persentase 20,00%, kategori cukup ada 3 siswa dengan persentase 

12,00%, kategori kurang ada 16 siswa dengan persentase 64,00% dan 1 siswa 

yang memiliki kategori sangat kurang dengan persentase 4,00%, (2) Hasil belajar 

siswa siklus I dengan nilai persentase 44% dengan kategori sangat baik ada 5 

siswa dengan persentase 16,00%, kategori baik ada 8 siswa dengan persentase 

32,00%, kategori cukup ada 12 siswa dengan persentase 48,00%, kategori kurang 

ada 1 siswa dengan persentase 4,00% dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai 

dengan kategori sangat kurang. (3) Hasil belajar siswa pada siklus II dengan nilai 

persentase 88% dengan kategori sangat baik 8 siswa dengan persentase 32,00%, 

kategori baik ada 14 siswa dengan persentase 56,00%, kategori cukup ada 3 siswa 

dengan persentase 12,00%, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan 

kategori kurang dan kategori sangat kurang.6  

Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Adetya Rachmawati,dkk yaitu 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dengan Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa di SMP Negeri 169 Jakarta”.7 Penelitian ini menggunakan 

metode quasi experiment. Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes 

_____________ 
6 Irma Suryani Daulay, dkk “Penerapan Model Pembelajaran, ... h. 611.  

 
7 Bunga Adetya Rachmawati, dkk “Pengaruh Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Di SMP Negeri 69 Jakarta”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol.2, 

No.2 (2020),h. 59. 



8 

 

 

 

kemampuan pemahaman konsep matematis juga terlihat bahwa rata-rata nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata sebesar 77,93, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-

rata sebesar 60,34. Perbedaan rata-rata kedua kelas tersebut dipengaruhi oleh 

adanya perbedaan penerapan model pembelajaran.8  

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  merupakan alternatif 

strategi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru, dikarenakan model ini 

selain belajar aktif, siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya kepada sesama 

teman tentang permasalahan matematika. Model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa sekaligus 

menumbuhkan rasa percaya diri juga tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

Maka dalam kesempatan ini peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

SMP/MTs”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menggambil rumusan 

dalam penelitian ini ialah:  

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik 

_____________ 
8 Bunga Adetya Rachmawati, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran, ...,h. 67. 
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dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional? 

2. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) lebih baik dari pada peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkatpeneliti, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam belajar 

matematika ssehingga siswa lebh mudah memahami konsep 

matematika dengan baik dan menyenangkan.  

2. Bagi guru  

a) Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bagi guru untuk 

mengajarkan konsep matematika yang lebih mudah dipahami.  

b) Secara bertahap, guru dapat mengetahui daan mengaplikasikan 

metode pembelajaran matematika yang bervariasi agar dapat 

memperbaiki sistem pembelajaran sehingga memberikan layanan 

yang terbaik bagi siswa.  

3. Bagi peneliti 

a) Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 

pembelajaran matematika dengan metode Two Stay Two Stray 

(TSTS). 

b) Dapat dijadikan bekal bagi mahasiswa calon guru matematika untuk 

siap melaksanakan tugas sesuai dengan kebutuhan yang ada di 

lapangan. 
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E. Definisi Operasional  

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh artinya suatu daya yang 

ada atau muncul dari sesuatu yang dapat membentuk watak, keyakinan, serta 

tindakan seseorang.9 Adapun pengaruh yang dimaksud di dalam penelitian ini 

ialah pengaruh yang mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 

ditinjau dari hasil penelitian.  

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ini juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran dengan kegiatan 

diskusi kelompok untuk bekerja sama, saling membantu, saling bertukar informasi 

dalam belajar, dan saling menghargai antar anggota kelompok10. Adapun langkah-

langkahnya ialah : 1) Pembagian kelompok; 2) Pemberian tugas dan diskusi antar 

anggota kelompok; 3) Bertamu ke kelompok lain; 4) Hasil temuan; 5) Diskusi 

antar kelompok.  

3. Pemahaman konsep   

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan paling awal yang 

harus dimiliki dalam pembelajaran matematika. Adapun indikator kemampuan 

pemahaman konsep menurut Nuraeni, yaitu: (1) Menyatakan ulang sebuah 

konsep; (2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat; (3) Mengidentifikasikan 

contoh dan non contoh dari konsep; (4) Menggunakan dan memanfaatkan serta 

_____________ 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h.747. 
10 Bunga Adetya Rachmawati, dkk “Pengaruh Model Pemebelajaran, ....., h. 61. 
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memilih prosedur atau operasi tertentu. (5) Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah.11 

4. Pembelajaran Konvensional.  

Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pembelajaran yang biasa diterapkan oleh seorang guru pada saat mengajar di 

sekolah SMPS Ummul Ayman Samalanga. Pembelajaran konvensional yang 

dimaksud adalah pembelajaran dengan metode ceramah yang sering dilakukan di 

sekolah SMPS Ummul Ayman Samalanga tersebut. 

_____________ 
11 Nuraeni, Buku Ajar Evaluasi...., h.29. 



13 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran adalah strategi terjadinya kegiatan belajar-mengajar, 

sehingga dalam pembelajaran terdapat hubungan interaksi antara guru dan siswa 

dalam suatu ruangan dengan adanya sumber belajar. Pembelajaran adalah proses 

terjadinya komunikasi dua arah yaitu mengajar yang dilakukan oleh guru dan 

belajar yang dilakukan oleh siswa.1 siswa akan diberikan bimbingan langsung 

oleh guru, guru akan menfasilitasi kegiatan belajar siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran. Kemudian guru akan mengembangkan ide-ide maupun 

pemikiran baru yang siswa peroleh. Ide-ide tersebut akan guru arahkan dan 

dirancang menjadi sebuah pengetahuan baru. Sehingga dapat dikatakan 

pembelajaran sebagai proses dalam memberikan bantuan kepada siswa terhadap 

keberhasilan belajarnya. Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling 

berkaitan satu sama lain. Jika hasil akhir dari belajar adalah perubahan, maka ahsil 

akhir dari pembelajaran adalah proses. Di dalam pembelajaran terdapat aturan, 

strategi, dan pengorganisasian.  

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana proses berpikir 

seara rasional dan masuk akal dalam memperoleh konsep. Matematika dikatakan 

sebagai ilmu karena keberadaannya dapat dipelajari dari berbagai fenomena. Pada 

_____________ 
1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 61.  
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hakikatnya, matematika merupakan ilmu deduktif, terstruktur tentang pola 

hubungan, bahasa simbol, serta sebagai ratu pelayanan ilmu.2   

Matematika merupakan mata pelajaran terstruktur dilihat dari keberadaan  

matematika di setiap jenjang pendidikan formal guna membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, analitis, kooperatif dan sistematis. 

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan hal kontekstual. Sehingga 

dengan mempelajari matematika, maka setiap orang mempunyai kesempatan 

dalam menggunakan ilmu matematika terhadap sarana berpikir ilmiah yang 

mendukung untuk mengkaji ilmu pengetahuan lain dan dapat berguna dalam 

perkembangan teknologi modern.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya 

tentang rumus dan perhitungan, tetapi juga tentang mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, ketelitian, dan pemecahan masalah yang dapat diterapkan dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

 

B. Two Stay Two Stray (TSTS) 

1. Pengertian Two Stay Two Stray (TSTS)   

Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan 

sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja 

sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan 

_____________ 
2 Israk’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2018), h. 3.  
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mendorong satu sama lain untuk berprestasi.3 Model pembelajaran Two stay 

two stray (TSTS) ialah model pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada kelompok untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 

kelompok lain dengan cara dua anggota kelompok yang tinggal dan dua 

anggota kelompok bertamu. 

Model pembelajaran ini juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran dengan kegiatan diskusi kelompok untuk bekerja 

sama, saling membantu, saling bertukar informasi dalam belajar, dan saling 

menghargai antar anggota kelompok.4 Siswa dituntut untuk memiliki 

tanggung jawab dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pengembangan 

model pembelajaran ini bermaksud agar dapat menghasilkan model 

pembelajaran baru yang efektif dan menyenangkan bagi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Langkah-langkah Two Stay Two Stray (TSTS) 

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Pembagian kelompok 

Guru dapat membagi siswa dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 orang.  

_____________ 
3 Zaenab, Pembelajaran Kimia Dengan Model Two Stay Two Stray, (Karangayar: 

Penerbit Yayasan Lembaga Gumun,2021), h. 8.  

 
4 Bunga Adetya Rachmawati, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Di SMP Negeri 69 Jakarta”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol.2, 

No.2 (2020),h. 61. 
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b. Pemberian tugas dan diskusi kelompok 

Guru memberikan penjelasan tentang materi pada hari itu dan 

memberikan tugas kepada semua kelompok dan tiap-tiap anggota 

kelompok bekerja sama dalam menyelesaikan tugas.  

c. Bertamu ke kelompok lain 

Setelah tugas diselesaikan, dari tiap kelompok di tunjuk dua orang 

yang akan bertamu ke kelompok lain dengan tujuan memproleh 

informasi. Sedangkan dua orang lainnya yang berada dalam 

kelompok bertugas menerima tamu dari kelompok yang berbeda, 

dalam hal ini baik kelompok yang bertamu maupun kelompok yang 

tinggal saling membagi hasil dan informasi.  

d. Hasil temuan 

Hasil temuan yang didapatkan saat bertamu pada kelompok lainnya 

akan dilaporkan pada kelompoknya masing-maisng saat kembali ke 

kelompoknya 

e. Diskusi antar kelompok 

Masing-masing kelompok saling berdiskusi untuk membahas hasil 

kerja mereka.5 

3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ini memiliki kelebihan 

dan kekurangannya.  
_____________ 

5 Serunai, Pembelajaran Kimia dengan Model Two Stay Two Stray, (Karangayar: Penerbit 

Yayasan Lembaga Gumun,2018), h.9.  
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a. Kelebihan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ialah:  

1) Siswa akan diberikan kesempatan untuk saling bertukar pikiran 

dalam mengerjakan soal latihan. 

2) Pola interaksi siswa dapat ditingkatkan.  

3) Siswa dapat mudah memehami materi yang diberikan guru dan 

dapat menghindarkan perasaan jenuh siswa dalam proses 

pembelajaran.  

4) Suasana kelas siswa akan aktif.  

5) Semangat dan rasa ingin tahu siswa akan mudah dibangkitkan.  

6) Siswa tidak akan memiliki waktu untuk bercanda dan bermain 

karena tipe Two Stay Two Stray (TSTS) menuntut kerja sama 

dalam kelompok, serta menyita waktu dalam menyelesaikan 

tugasnya.6  

b. Kekurangan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  

ialah:  

1) Siswa akan sulit terkontrol, apakah dalam pengerjaan tugas 

dilakukan oleh diri sendiri atau orang lain.  

2) Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) membutuhkan waktu lebih 

banyak dari waktu yang ditentukan. 

_____________ 
6 Zaenab, Pembelajaran kimia..., h. 9-10. 
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3) Setiap kelompok akan sulit dikontrol, apakah anggota 

kelompok yang bertamu maupun yang menerima tamu dapat 

menyesuaikan dengan apa yang telah ditentukan.7  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) ialah sebuah model pembelajaran dengan sistem kerja kelompok 

yang memberikan siswa rasa tanggung jawab pada tugasnya, rasa saling 

membantu dan membuat siswa lebih aktif sehingga mampu bekerja sama dengan 

baik.  

4. Pembelajaran Galery walk  

Dalam model pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe, salah 

satunya adalah model pembelajaran Gallery Walk yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran matematika. Secara etimologi, Gallery Walk berasal dari bahasa 

Inggris, Gallery artinya pameran, serambi. Pameran merupakan kegiatan untuk 

memperkenalkan produk, karya atau gagasan kepada khalayak ramai. Misalnya 

pameran gambar, pameran tulisan, dan pameran buku. Sedangkan Walk adalah 

berjalan, melangkah. Berdasarkan uraian tersebut, gallery walk (galeri belajar) 

merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang mampu 

meningkatkan kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru, dan 

mempermudah daya ingat karena sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara 

langsung. Gallery Walk (galeri belajar) juga dapat memotivasi kehadiran peserta 

didik dalam proses belajar, sebab bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda antara 

_____________ 
7 Zaenab, Pembelajaran kimia...,h 10. 
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satu dengan yang lainnya maka dapat saling mengoreksi antara sesama peserta 

didik baik kelompok maupun antar peserta didik itu sendiri.8 

Gallery Walk juga dapat menciptakan budaya kerja sama yang baik antar 

siswa, membangun sinergi yang saling menguatkan untuk mencapai pemahaman 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta menumbuhkan sikap saling menghargai 

antar siswa.  

5. Perbedaan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan model 

pembelajaran Gallery Walk  

a. Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

1. Dalam Model "Two Stay Two Stray," siswa bekerja dalam 

kelompok empat. 

2. Dua anggota kelompok tetap (stay) mempelajari materi bersama, 

sementara dua anggota lainnya bergerak bebas (stray) untuk 

bertukar informasi dengan kelompok lain. 

3. Tujuan utamanya adalah untuk memungkinkan siswa berbagi 

informasi, memperoleh pemahaman yang lebih dalam, dan berlatih 

berkomunikasi dengan orang lain di luar kelompok mereka sendiri 

4. Waktu yang digunakan lebih efesien.9  

 

_____________ 
8 Yuni Mariani Amnik, Darwin Bangun, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Gallery Walk Terhadap Hasil Belajar Pada Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri 1 

Perbaungan”, Equilibrium, Vol. 7, No. 2 (Juli 2019), h. 27.  

 
9 Miftahul Anwar, Dkk, “ Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan 

Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Elastsitas”, Jurnal Edufisika, 

Vol.3, No. 2, (Desember 2018), h. 14.  
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b.  Model pembelajaran Gallery Walk  

1. Sementara itu, dalam model Gallery Walk siswa memamerkan 

karya, hasil gagasan, atau produk yang dihasilkan selama proses 

pembelajaran. 

2. Mereka keluar dari tempat duduk, menulis, dan berbicara di depan 

umum, sehingga metode ini dapat memotivasi keaktifan siswa 

dalam proses belajar. 

3. Metode ini juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, mengatasi 

kendala-kendala pembelajaran, serta mengembangkan berbagai 

keterampilan kognitif siswa 

4. Waktu yang digunakan lebih banyak.  

Dengan demikian, perbedaan mendasar antara kedua model pembelajaran 

ini terletak pada pendekatan, waktu dan tujuan penggunaannya. Model 

pembelajaran Two Stay Two Stray lebih fokus pada pertukaran informasi antar 

kelompok, sementara Gallery Walk lebih menekankan pada pameran dan 

presentasi hasil karya untuk memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kemudian dari segi waktu model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih efesien.  

 

C. Pemahaman Konsep  

Konsep matematika merupakan konsep yang dikenal memiliki ciri sebagai 

konsep sisematis, logis dan horarkis, mulai dari hal-hal yang sederhana sampai 
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konsep yang sangat kompleks.10 Pada prinsip dan standar NCTM, dari aspek 

pembelajaran dijelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika khususnya dalam 

memahami konsep matematika, siswa membangun pengetahuan metamatika 

sendiri. NCTM menyarankan bahwa siswa dapat belajar metamatika dengan baik 

hanya ketika mereka membangun pemahaman matematika mereka sendiri dengan 

memeriksa, mewakili, mengubah, memecahkan, menerapkan, membuktikan, dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika. Pemahaman konsep matematika 

merupakan kemampuan paling awal yang harus dimiliki dalam pembelajaran 

matematika, sehingga dapat dikatakan pemahaman konsep sebagai pondasi yang 

harus kokoh dalam pembelajaran matematika untuk mencapai kemampuan-

kemampuan lainnya.11 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan pemahaman konsep matematik yang baik. Materi-materi pada 

mata pelajaran matematika sangat berkaitan. Untuk mempelajarai materi, siswa 

dituntut untuk memiliki pemahaman mengenai materi prasyarat atau materi 

sebelumnya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika siswa tidak hanya 

hafal akan tetapi harus benar-benar paham dengan apa yang siswa pelajari. 

Konsep sangat penting dalam pelajaran matematika. Karena dengan menguasai 

suatu konsep akan sangat membantu siswa dalam pembelajaran matematika.12 

 

_____________ 
10 Ernawati,dkk, Problematika Belajar Matematika, (Pidie:Penerbit Zaini, 2021), h.114. 

 
11 Ernawati,dkk, Problematika belajar..., h.115. 

 
12 Siti Ruqoyyah,dkk, Kemampuan Pemahaman Konsep dan Resiliensi Matematika 

Dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogic),h.4. 
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Indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep menurut 

NCTM, sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasikan konsep secara verbal dan tulisan  

2. Membuat contoh dan yang bukan contoh  

3. Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram dan simbol 

4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk yang lain  

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep  

6. Mengidentifikasikan sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-

syarat yang menentukan suatu konsep  

7. Membandingkan dan membedakan konsep.13 

Indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep menurut 

Sumarmo, sebagai berikut : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya 

3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

6. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.14 

_____________ 
13 Emi Sohilait, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2018),  h.29.  
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil indikator pemahaman konsep dari 

Nuraeni, adapun Indikator-indikator nya sebagai berikut : 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep  

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

3. Mengidentifikasikan contoh dan non contoh dari suatu konsep 

4. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah.15 

Tabel 2.1 Indikator Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep  

Respons Skor 

 

 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep  

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban namun kurang tepat     1 

Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari dengan kata-kata sendiri namun 

belum benar. 

2 

Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari dengan kata-kata sendiri dengan 

benar. 

3 

 

 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya.  

 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban yang tidak sesuai dengan 

objek menurut sifat-sifatnya    

1 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu tetapi masih 

melakukan kesalahan   

2 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu dengan benar 

dan tepat  

3 

 

 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban tidak sesuai dengan contoh 1 

 
14 Yuyun Rahayu dan Heni Pujiastuti, “Analisi Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa SMP Pada Materi Himpunan : Studi Kasus di SMP Negeri 1 Cibadak”, Pasundan Journal 

of Research in Mathematics Learning and Education, Volume 3, Nomor 2, Desember 2018, h.96. 
15 Nuraeni, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2018),  h.29. 
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Mengidentifikasikan contoh 

dan bukan contoh dari suatu 

konsep 

 

dan non contoh      

Dapat mengidentifikasikan contoh dan non 

contoh tetapi masih melakukan kesalahan   

2 

Dapat mengidentifikasikan contoh dan non 

contoh dengan benar  

3 

 

 

Menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban tidak sesuai dengan prosedur 

operasi tertentu  

1 

Dapat menggunakan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu tetapi masih ada 

kesalahan   

2 

Dapat menggunakan dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu dengan benar  

3 

 

 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan 

masalah  

 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban tidak sesuai dengan 

algoritma pemecahan masalah      

1 

Menggunakan algoritma dalam pemecahan 

masalah tetapi masih kurang tepat  

2 

Menggunakan algoritma dalam pemecahan 

masalah dengan benar  

3 

Sumber : Adaptasi Emy Sohilait16 

Berikut kaitan indikator-indikator pemahaman konsep matematika siswa 

terhadap materi Persamaan Garis Lurus, yaitu:  

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep merupakan kemampuan 

siswa untuk mengungkapkan kembali konsep yang telah disampaikan 

dan mampu mneyampaikan kembali menggunakan bahasa nya sendiri.  

2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) yaitu siswa mampu mengelompokkan objek dari materi 

yang telah dipelajari.  

3. Kemampuan memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep. 

yaitu kemampuan siswa dalam memberikan contoh dan membedakan 

dengan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari.  

_____________ 
16 Emi Sohilait, Buku Ajar Evaluasi ...., h.29 
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4. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu.  

5. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 

masalah, kemampuan siswa dalam menggunakan konsep atau prosedur 

dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan konsep sehari-

hari.17 

Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah elemen yang sangat 

penting dalam pembelajaran yang berarti dan berkelanjutan. Dengan pemahaman 

konsep yang kuat, siswa dapat memperluas pengetahuan mereka, menerapkan 

konsep dalam berbagai konteks, dan mengembangkan keterampilan berpikir yang 

lebih tinggi. 

 

D. Keterkaitan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dengan 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ini memiliki keterkaitan 

dengan kemampuan pemahaman konsep dikarenakan model pembelajaran ini 

ialah model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dengan kegiatan diskusi kelompok untuk bekerja sama, saling 

membantu, saling bertukar informasi dalam belajar, dan saling menghargai antar 

anggota kelompok.  

 

_____________ 
17 Pramitha Sari, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada Materi Besar Sudut 

Melalui Pendekatan PMRI”, Jurnal Gantang, Vol. 2, No. 1 (Maret 2017), h. 44-45.  



26 

 

 

 

Tabel 2.2 Keterkaitan Model Two Stay Two Stray (TSTS) dengan 

Pemahaman Konsep 

Kegiatan  

Pembelajaran 

Indikator  

Pemahaman Konsep 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan implementasi materi yang akan 

dipelajari di kehidupan sehari-hari.  

 

Memberikan contoh dan non 

contoh dari suatu konsep  

Guru memberikan apresiasi untuk 

membangkitkan pengetahuan sebelumnya 

dan mengaitkan dengan materi yang akan 

dipelajari  

Menyatakan ulang sebuah konsep  

 

 

Mengklasifikan objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsep  
Siswa mengamati benda-benda di 

lingkungan sekitar  

 

Siswa dibagi ke dalam kelompok yang 

beranggotakan 4 siswa yang heterogen  

 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

Siswa mendiskusikan LKPD  yang telah 

dibagikan guru bersama kelompoknya 

masing-masing. Guru mengamati dan 

membimbing siswa selama diskusi  

 

Guru memberikan intruksi kepada siswa 

untuk melakukan kegiatan Two Stay Two 

Stray (TSTS),  yaitu dua orang siswa tetap 

tinggal dalam kelompoknya dan 

memberikan informasi kepada siswa 

kelompok lain yang bertamu, sedangkan 

dua orang lainnya bertamu ke kelompok 

lain untuk mencari informasi dan berdiskusi 

dengan kelompok yang disinggahi.  

 

Menggunakan, memanfaatkan, 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

 

 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pada pemecahan 

masalah. 

 

 

Menyatakan ulang sebuah konsep 

Setelah selesai diskusi dengan kelompok 

lain, guru menginstruksikan dua orang yang 

bertamu ke kelompok lain untuk kembali ke 

kelompoknya dan menyampaikan hasil 

kunjungannya  kepada anggota yang 

tinggal. Kemudian menyelesaikan LKPD.  

Salah satu kelompok yang dipilih oleh guru 

harus mempresentasikan hasil diskusi dan 

kelompok lain menanggapinya. 

Guru memberikan penguatan apabila 

jawaban siswa sudah benar dan 

mengklarifikasi jawaban apabila ada 

kekeliruan 

Siswa mengerjakan evaluasi pembelajaran 

yang diberikan guru.  
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Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

dan menyampaikan materi pertemuan 

selanjutnya.  

Sumber: Modifikasi Bunga Adetya Racmawati,dkk18 

 

E. Materi Persamaan Garis Lurus  

Materi yang di gunakan pada penelitian ini ialah materi persamaan garis 

lurus yang di ajarkan pada jenjang SMP/MTs kelas VIII semester ganjil. Adapun 

KD dari materi persamaan garis lurus ialah:  

 Kompetensi dasar Materi  

pembelajaran 

3.4 Menganalisis  fungsi linear  (sebagai 

persamaan garis lurus) dan 

menginterpretasikan grafiknya yang 

dihubungkan  dengan masalah 

kontekstual 

Persamaan Garis Lurus 

• Pengertian persamaan garis lurus  

• Menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus  

• Gradien  

 

 

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan fungsi linear 

sebagai persamaan garis lurus 
 

A. Pengertian persamaan garis lurus  

1. Bentuk persamaan garis lurus  

Persamaan garis lurus adalah persamaan yang jika di gambarkan ke dalam 

bidang koordinat kartesius akan membentuk sebuah garis lurus. Terdapat dua 

bentuk umum persamaan aris lurus yang harus dikenali yaitu  

 

 

 

 

_____________ 
18 Bunga Adetya Rachmawati, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran..., h. 62-63.  

 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

Persamaan di atas memiliki 

gradien 𝑚 = −
𝑎

𝑏
 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
Persamaan di atas 

mempunyai gradien 𝑚 
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B. Menggambarkan grafik persamaan garis lurus  

1. Menggambarkan grafik persamaan garis lurus menggunakan titik 

bantu 

Langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Tentukan beberapa titik yang memenuhi persamaan garis lurus, 

dengan terlebih dahulu memilih beberapa nilai 𝑥, kemudian 

hitunglah nilai 𝑦 

b. Buatlah tabel pasangan 𝑥 dan 𝑦 yang memenuhi persamaan 

garis lurus tersebut 

c. Gambarlah pasangan berurutan (𝑥, 𝑦) sebagai sebuah titik pada 

bidang koordinat kartesius  

d. Hubungkanlah titik tesebut sehingga terbentuk sebuah garis 

lurus 

Contoh soal:  

Gambarkanlah garis dengan persamaan 𝑦 = 𝑥 − 4 

a. Buatlah tabel pasangan 𝑥 dan 𝑦 yang memenuhi persamaan 𝑦 =

𝑥 − 4 dengan memilih beberapa nilai 𝑥, misal 𝑥 = −2,0,2,4 

𝒙 𝒚 = 𝒙 − 𝟒 (𝒙, 𝒚) 

−2 𝑦 = (−2) − 4 = −6 (−2, −6) 

0 𝑦 = (0) − 4 = −4 (0, −4) 

2 𝑦 = (2) − 4 = −2 (2, −2) 

4 𝑦 = 4 − 4 = 0 (4,0) 

 

b. Gambarlah pasangan berurutan (𝑥, 𝑦) sebagai sebuah titik pada 

bidang koordinat kartesius dan hubungkan titik tersebut.  



29 

 

 

 

 

 

 

 

2. Menggambarkan grafik persamaan garis lurus menggunakan titik 

potong terhadap garis sumbu 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Tentukanlah titik potong garis dengan sumbu 𝑋 (garis 

memotong sumbu 𝑋 di 𝑦 = 0) 

b. Tentukanlah titik potong garis dengan sumbu 𝑌 (garis 

memoong 𝑌 di 𝑥 = 0) 

c. Gambarkalah titik potong tersebut pada bidang koordinat 

kartesius 

d. Hubungkan kedua titik potong sehingga terbentuk sebuah garis 

lurus  

Contoh soal:  

Gambarlah garis dengan persamaan 𝑦 = 2𝑥 − 4 

a. Tentukanlah titik potong garis dengan sumbu 𝑋 

Jika 𝑦 = 0 maka 0 = 2𝑥 − 4 →  −2𝑥 = −4 

      𝑥 = −
4

−2
 

       𝑥 = 2 

Titik potong garis dengan sumbu 𝑋 adalah (2,0) 
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b. Tentukan titik potong garis dengan sumbu 𝑌 

Jika 𝑥 = 0 maka 𝑦 = 2(0) − 4 → 𝑦 = 0 − 4 → 𝑦 = −4 

Tititk potong garis dengan sumbu 𝑌 adalah (0, −4) 

c. Dengan menggunakan tabel pasangan 𝑥 dan 𝑦 di peroleh  

𝒙 𝒚 (𝒙, 𝒚) 

2 0 (2,0) 

0 −4 (0, −4) 

 

d. Gambarlah titik potong tersebut pada bidang kartesius dan  

hubungkan kedua titik tersebut  

 

 

 

 

 

C. Gradien garis lurus  

1. Pengertian gradien  

Gradien ialah perbandingan antara jarak tegak terhadap jarak mendatar. 

Gradien pada sistem koordinat kartesius memiliki sifat-sifat sebagai 

berikut: 

a. Panjang dan pendeknya garis tidak mempengaruhi gradien 

b. Menentukan sebagian ruas garis dapat menentukan gradien 

c. Garis yang gradiennya positif akan miring ke kanan 

d. Garis yang gradiennya negatif akan miring ke kiri 
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e. Gradien garis yang dilalui titik (0,0) dan titik (𝑥, 𝑦) mempunyai 

gradien 𝑚 =
𝑦

𝑥
=

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘

𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑡𝑎𝑟
 

2. Gradien garis yang melalui dua titik 

Jika sebuah garis melalui titik 𝐴(𝑥1, 𝑦1) dan 𝐵(𝑥2, 𝑦2) maka 

mempunyai gradien garis 𝑚 =
∆𝑦

∆𝑥
=

𝑦2−𝑦1

𝑥2−𝑥1
 

3. Gradien garis-garis sejajar 

Gradien garis sejajar memiliki sifat-sifat yaitu: 

a. Nilai dari gradien akan sama untuk garis-garis yang sejajar 

b. Jika diketahui garis-garis saling sejajar, maka pasti gradiennya 

sama  

4. Gradien garis-garis yang saling tegak lurus  

Sifat garis-garis yang saling tegak lurus adalah sebagai berikut: 

Hasil kali gradien garis-garis yang saling tegak lurus adalah -1 atau 

𝑚1 × 𝑚2 = −1 

Contoh soal persamaan garis lurus 

1. Tentukan persamaan garis yang tegak lurus dengan garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 

yang melalui titik (1,2) 

Dik  : Garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 

Dit  : Tentukanlah persamaan garis tegak lurus yang melalui titik (1,2) 

Jawab: 

• Gradien garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 

3𝑥 + 4𝑦 = 8  

4𝑦 = −3𝑦 + 8 (sama-sama dibagi 4) 

(Menggunakan, 

memanfaatkan serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu) 
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  𝑦 = −
3

4
𝑥 + 2 maka 𝑚1 = −

3

4
 

Kemudian mencari  𝑚2 

𝑚1 × 𝑚2 = −1  

−
3

4
× 𝑚2 = −1  

𝑚2 = −
1

3/4
  

𝑚2 =
4

3
  

• Persamaan garis yang melalui titik (1,2) 

𝑦 − 𝑦1 =
4

3
(𝑥 − 𝑥1)  

𝑦 − 2 =
4

3
(𝑥 − 1)  

𝑦 − 2 =
4

3
𝑥 −

4

3
  

𝑦 −
4

3
𝑥 = 2 −

4

3
  

𝑦 −
4

3
𝑥 =

2

3
 (sama-sama dikali 3) 

3𝑦 − 4𝑥 = 2  atau 3𝑦 = 4𝑥 + 2 

Jadi, persamaan garis yang tegak lurus dengan garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 dan 

melalui titik (1,2) adalah 3𝑦 − 4𝑥 = 2 atau 3𝑦 = 4𝑥 + 2 

2. Diketahui persamaan garis  𝑦 = 4𝑥 + 7 

a. Tentukan titik 𝑥 dan 𝑦 

b. Buatlah tabel pasangan 𝑥 dan 𝑦 

c. Gambarlah grafik dari titik 𝑥 dan 𝑦 

Penyelsaian:  

Persamaan garis 𝑦 = 4𝑥 + 7 

 
(Menggunakan 

algoritma dalam 

pemecahan masalah)  
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a. Tentukan titik 𝑥 dan 𝑦 

Jika 𝑦 = 0 maka  0 = 4𝑥 + 7 → −4𝑥 = 7 → 𝑥 = −
4

7
  

Maka (𝑥, 𝑦) = (−
4

7
, 0) 

Jika 𝑥 = 0 maka 𝑦 = 4𝑥 + 7 → 𝑦 = 4(0) + 7 → 𝑦 = 7  

Maka (𝑥, 𝑦) = (0,7) 

b. Buatlah tabel pasangan 𝑥 dan 𝑦 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

−
4

7
 

0 
(−

4

7
, 0) 

0 7 (0,7) 

c. Gambarlah titik potong tersebut  

 

 

 

 

3.  Bagaimana yang dimaksud dengan persamaan garis lurus?  

Penyelesaian :  

Persamaan garis lurus adalah Persamaan garis lurus adalah persamaan 

linear dengan dua variabel, yaitu 𝑥 dan 𝑦, jika persamaan itu digambarkan 

dalam koordinat kartesius maka akan terbentuk garis lurus. 

4. Diberikan persamaan garis 3𝑥 − 4𝑦 + 5 = 0  dan 6𝑦 = 𝑥 − 12 

Tentukanlah : 

a. Variabel 

b. Koefisien 

c. Konstanta  

(Menyatakan ulang 

sebuah konsep)  

(Mengklasifikasikan 

objek berdasarkan 

sifat-sifat tertentu)  
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Penyelesaian:  

Diketahui : persamaan garis 3𝑥 − 4𝑦 + 5 = 0 dan  6𝑦 = 𝑥 − 12 

Ditanya :  

a. Variabel 

b. Koefisien 

c. Konstanta  

• Persamaan garis 3𝑥 − 4𝑦 + 5 = 0 

a. Variabel = 𝑥, 𝑦 

b. Koefisien = 3 dan 4 

c. Konstanta = 5 

• Persamaan garis 6𝑦 = 𝑥 − 12 

a. Variabel = 𝑥, 𝑦 

b. Koefisien = 6 , 1 

c. Konstanta = 12 

5. Berikan 2 contoh persamaan garis lurus dan 2 contoh bukan persamaan 

garis lurus 

Penyelesaian  

• Contoh persamaan garis lurus  

1. 3𝑦 = 4𝑥 + 2 

2. 𝑦 = 2𝑥 + 3 

• Contoh bukan persamaan garis lurus  

(persamaan selain persamaan garis lurus) 

 

(mengidentifikasikan 

contoh dan non 

contoh)  
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F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Verko Hadi Yusuf, Sugeng Sutiarso dan 

Sri Hastuti Noer dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa”. Penelitian ini dinyatakan berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, dikarenakan 

tahapan pada  model Two Stay Two Stray (TSTS) ini yang memberikan 

peluang kepada siswa untuk mengembangkan penlaran pemahaman 

konsep matematisnya.19  Kesamaan dalam penelitian ini sama-sama 

menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa. Perbedaannya ialah pada 

penelitian ini menggunakan teknik puposive sampling (teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu) pada siswa SMP Negeri 1 kasui. 

Sedangkan peneliti menggunakan teknik random sampling pada siswa 

SMPS Ummul Ayman Samalanga.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Iik Nurhikmayati dengan judul 

“Pengaruh Model Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa”. Penelitian ini dinyatakana 

berhasil dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa, hal ini 

dikarenakan model pemebelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  ini 

menekankan siswa pada aspek gotong royong dan kerjasama dalam 

_____________ 
19 Verko Hadi Yusuf, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.8, 

No.1 (2 Juni 2020), h.30.  
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memahami satu konsep dan pemecahan masalah.20 Kesamaan dalam 

penelitian ini ialah sama-sama menerapkan model Two Stay Two Stray 

(TSTS) sebagai model pembelajaran pada penelitian. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini ialah di dalam penelitian ini  

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 

melihat bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan permasalah 

matematika. Sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS) untuk melihat kemampuan pemahaman konsep 

pada siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Adetya Rachmawati, Swida 

Purwanto dan Puspita Sari dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa di SMP Negeri 169 Jakarta”. Penelitian ini dinyatakan berhasil 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, 

dikarenakan siswa mampu membangun pengetahuan mengenai materi 

yang dipelajar.21 Kesamaan dalam penelitian ini sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Perbedaan dalam 

penelitian ini ialah di dalam penelitian ini menggunakan menggunakan 

_____________ 
20 Iik Nurhikmayati, “Pengaruh Model Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa”, Jurnal The Original Research Of Mathematics, Vol.3, 

No.1 (1 Juli 2018), h.54.  

 
21 Bunga Adetya Rachmawati, dkk “Pengaruh Model..., h. 67.  
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materi geometri pada siswa SMP Negeri 169 Jakarta, sedangkan peneliti 

menggunakan materi persamaan garis lurus pada siswa SMPS Ummul 

Ayman Samalanga.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fandi Kurniawan dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMK NU GRESIK”. Penelitian ini 

dinyatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan 

model pembelajaran tsts ini diketahui mampu membangkitkan respon 

positif dari siswa.22 Kesamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama 

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 

proses pembelajaran. Perbedaannya ialah di dalam penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa SMK, jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK), sedangkan penelitian yang dilakukan ialah menggunakan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa SMP, jenis penelitian Quasi 

Eksperimen.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani Daulay, dkk dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1001 Batang 

Balu”. Penelitian ini dinyatakan berhasil dalam meningkatkan hasil 

_____________ 
22 Fandi Kurniawan, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMK NU GRESIK”, Jurnal Pendidikan Akuntansi, Volume 

2, Nomor 2 (2014), h. 6.  



38 

 

 

 

belajar siswa.23 Kesamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 

proses pembelajaran. Perbedaannya ialah di dalam penelitian ini 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa SD dengan jenis penelitian ialah 

penelitian tindakan kelas (PTK), Sedangkan penelitian yang dilakukan 

ialah menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa SMP 

dengan jenis penelitian Quasi Eksperimen.  

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipo sendiri memiliki arti yaitu di bawah sedangkan thesa memiliki arti 

kebenaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis memiliki arti yaitu dugaan 

sementara yang masih diperlukan uji kebenarannya. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini ialah  

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik 

dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

2. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

_____________ 
23 Irma Suryani Daulay, dkk “Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1001 Batang Balu” Eduation Journal: 

General And Specific Research, Vol.3, No. 3 (Oktober 2023), h. 616.  
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(TSTS) lebih baik dari pada peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan 

data penelitian berupa angka-angka dari hasil tes.1 Penelitian kuantitatif pada 

umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang representatif. Proses 

penelitian bersifat deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan 

konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis.2 

Jenis Metode yang digunakan di dalam penelitian ini ialah Quasi 

Eksperimen, yaitu terdapat dua kelas dimana dua kelas tersebut ialah kelas kontrol 

dan juga kelas ekperimen. Kelas eksperimen ialah kelas yang diberikan tindakan, 

dikelas tersebut diberikan model pembelajaran berupa model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS), sementara di kelas kontrol tidak diberikan tindakan 

apapun atau kelas tersebut tetap dengan model pembelajaran seperti biasa.  

Salah satu desain eksperimen adalah Quasi Eksperimen dengan 

menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, untuk melihat 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Peneliti menggunakan pre-test post-test control group design, pada kelas 

eksperimen diberikan tes awal (pre-test) untuk melihat kemampuan pemahaman 

_____________ 
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.212.  

 
2 Ismail Suardi Wekke, dkk, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta : Cv. Adi Karya 

Mandiri, 2019), h.54. 
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dasar siswa, setelah itu diberikan perlakuan sebagai eksperimen dengan 

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ketika proses 

pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran siswa diberikan tes akhir (post-

test) untuk melihat kemampuan pemahaman konsep siswa. Demikian halnya juga 

pada kelas kontrol, sebelum materi dibelajarkan juga akan diberikan tes awal. 

Setelah proses pembelajarannya berlangsung diberikan tes akhir untuk melihat 

sejauh mana kemampuan pemahaman konsep siswa.   

Tabel 3.1 Desain Penelitian pre-test post-test control group design. 

Group Pre-test Treatment  Post-test 

Eksperimen  𝑂1 𝑋 𝑂2 

Kontrol  𝑂1 − 𝑂2 

Sumber : Sugiyono3  

Keterangan :  

𝑂1  = pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝑂2  = post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝑋   = pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) 

 

 

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan. Sedangkan sampel adalah bagian dari 

populasi yang mempunyai karakterisktik yang sama dana diharapkan dapat 

mewakili populasi dalam suatu penelitian.4 Populasi memiliki parameter yakni 

besaran terukur yang menunjukkan ciri dari populasi itu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa SMPS Dayah Ummul Ayman Samalanga kelas VIII 

_____________ 
3 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.116.  

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:Alfabeta, 2019), h.131. 
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yang berjumlah 17 kelas, yang mana 12 kelas laki-laki dimulai dari kelas VIII-1 

sampai VIII-12 yang berjumlah 375 siswa dan 5 kelas perempuan dimulai dari 

kelas VIII-13 sampai VIII-17 yang berjumlah 165 siswa. Peneliti memilih secara 

sehingga terpilihnya kelas VIII-14 sebagai kelas eksperimen dan VIII-13 sebagai 

kelas kontrol.   

Dengan demikian, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 2 

kelas dengan pengambilan secara acak, yaitu kelas VIII-14 yang berjumlah 23 

siswa sebagai kelas eksperimen dan VIII-13 yang berjumlah 25 siswa sebagai 

kelas kontrol.  

 

C. Instrumen Penelitian  

Instrumen atau alat ukur penelitian merupakan salah satu bahan atau alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini ialah sebagai berikut:   

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam hal ini soal tes menjadi instrument pengumpulan data yang dipilih 

peneliti pada saat melaksanakan penelitian. Soal tes tersebut nantinya dipakai 

sebagai alat ukur kemampuan pemahaman konsep siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap materi persamaan garis lurus. 

Soal tes ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test akan 

diujikan dengan 5 soal untuk mengukur kemampuan awal siswa di kedua kelas 

yang sama secara signifikan. Dan pada akhir pertemuan, peneliti akan melakukan 

uji soal post-test sebanyak 5 soal juga untuk memperkirakan peningkatan yang 
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mungkin terjadi terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).  

Pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang tidak berbeda secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum dibelajarkan materi persamaan garis lurus dengan model yang 

berbeda. Sedangkan post-test bertujuan untuk mengetahui peningkatan yang 

terjadi terhadap pemahaman konsep siswa setelah diberikan model yang berbeda.  

Butir soal tersebut harus dilakukan validasi terlebih dahulu oleh validator. 

Setiap langkah penyelesaian soal mewakili masing-masing aspek indikator dengan 

skor sesuai rubrik tes kemampuan pemahaman konsep. Berikut rubrik skor 

penilain kemampuan pemahaman konsep.  

Tabel 3.2 Rubrik Penialain Kemampuan Pemahaman Konsep 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Respons Skor 

 

 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep  

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban namun kurang tepat  1 

Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari dengan kata-kata sendiri 

namun belum benar. 

2 

Menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari dengan kata-kata sendiri 

dengan benar. 

3 

 

 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya.  

 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban yang tidak sesuai dengan 

objek menurut sifat-sifatnya    

1 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu tetapi masih 

melakukan kesalahan   

2 

Dapat mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu dengan benar 

dan tepat  

3 

 

 

Mengidentifikasikan contoh 

dan bukan contoh dari suatu 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban tidak sesuai dengan contoh 

dan non contoh      

1 

Dapat mengidentifikasikan contoh dan 2 
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konsep 

 

non contoh tetapi masih melakukan 

kesalahan   

Dapat mengidentifikasikan contoh dan 

non contoh dengan benar  

3 

 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban tidak sesuai dengan 

prosedur operasi tertentu  

1 

Dapat menggunakan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu tetapi 

masih ada kesalahan   

2 

Dapat menggunakan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dengan 

benar  

3 

 

 

Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan 

masalah  

 

Tidak ada jawaban sama sekali   0 

Ada jawaban tidak sesuai dengan 

algoritma pemecahan masalah      

1 

Menggunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah tetapi masih kurang 

tepat  

2 

Menggunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah dengan benar  

3 

Sumber: Adaptasi Emy Sohilait5  

 

2. Instrumen Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa RPP, LKPD dan buku paket. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diharapkan maka dalam suatu penelitian 

diperlukan teknik pengumpulan data. Langkah ini sangat penting karena data yang 

dikumpulkan nanti akan digunakan dalam menguji hipotesis. Dalam melakukan 

teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan data yang diperlukan. Pada 

_____________ 
5 Emi Sohilait, Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2018),  h.29 
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penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan memberikan 

soal tes kemampuan pemahaman konsep. Penggunaan tes dilakukan unuk 

mengukur penilaian dalam penelitian. Namun terdapat 2 tes yang mungkin 

dilakukan, yaitu tes lisan dan tes tulisan. Tes lisan dapat digunakan untuk 

mengetahui jawaban yang diajukan kepada subjek dengan lisan dan terjawab 

dengan lisan pula. Tes tulisan digunakan peneliti dalam bentuk tulisan yang 

jawabannya berupa tulisan.6 Dalam penelitian ini tes tulis dipilih sebagai cara 

pengumpulan data. Dimana nantinya tes tersebut akan berbentuk pemberian soal 

yang harus dijawab dan terdapat pula perintah yang harus dikerjakan. Soal tes 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan suatu data pengetahuan siswa dari hasil 

belajar mengajar yang dilakukan peneliti. Pemberian tes dilakukan sebanyak dua 

kali dengan soal pre-test dan post-test. Peneliti akan mengukur kemampuan 

pemahaman konsep awal siswa pada materi persamaan garis lurus sebelum 

diterapkan model Two Stay Two Stray  (TSTS) dengan soal pre-test dan soal post-

test. Namun untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

setelah diberikan model Two Stay Two Stray (TSTS), peneliti akan memberikan 

soal post-test.  

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data ialah sebuah hal yang paling penting dalam 

penyusunan dan pengolahan data yang telah diperoleh oleh peneliti, sampai nanti 

akan mendapatkan hasil kesimpulan dari penelitian yang bisa dipertanggung-
_____________ 

6 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian (Sosial dan Pendidikan), (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara 2009), h. 84.  
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jawabkan. Setelah mendapatkan hasil dari penelitian, maka hasil tersebutlah yang 

akan diolah. Peneliti sangat mengharapkan bisa mendapatkan kesimpulan, makna, 

dan penjelasan dari hasil olahan data tersebut. Hasil dari olahan data tersebut bisa 

juga disajikan dalam bentuk tabel.  

Dalam penelitian ini jenis olahan data (analisis data) yang digunakan 

adalah uji-t. Agar peneliti mengetahui apakah ada signifikasi perbedaan kelas-

kelas yang diuji, apakah ada perbedaan dari kondisi awal dan kondisi akhir setelah 

diberikannya tindakan pada kelas-kelas yang diberikan model pembelajaran 

dengan yang tidak diberikan model pembelajaran. Data yang didapat dari hasil 

pre-test dan post-test dianalisis dengan menggunakan statistik uji-t dua pihak dan 

taraf signifikan 5%. Adapun prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut :   

1. Mengubah Data Ordinal ke Dalam Interval  

Data yang akan diujikan nanti ialah data yang berbentuk interval, namun 

hasil dari hasil pre-test dan post-test didapati berupa data ordinal, maka pada 

awalnya perlu dikonveksikan menjadi data interval, baik dengan cara manual atau 

menggunakan microsoft excel. Berikut cara manual menggunakan MSI.7 

a. Menghitung frekuensi dari masing-masing pilihan jawaban.  

b. Menghitung proporsi berdasarkan frekuensi yang diperoleh dengan 

membagi semua bagian skala ordinal dengan jumlah keseluruhan skala.  

c. Menghitung proporsi komulatif, dimana setiap proporsi dijumlahkan 

secara berurutan.  

_____________ 
7 Buchari Alma, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.187.  
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d. Menghitung nilai Z berdasarkan proporsi komulatif dari tabel distribusi 

normal baku.  

e. Menghitung nilai densitas fungsi, dengan rumus:  

𝐹(𝑍) =
1

√2𝜋
𝐸𝑥𝑝(−

1

2
𝑍2)  

 

f. Menghitung scale value (nilai skala), dengan rumus: 

𝑆𝑉 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ−𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
   

g. Menghitung penskalaan dengan mengubah nilai SV terkecil (𝑆𝑉 min) 

menjadi 1 dan transformasi hitungan skala, dengan rumus:  

𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛|  

Setelah menjadi data yang berbentuk interval maka selanjutnya akan 

dilakukan uji-t pihak kanan dengan taraf siginifikan 𝛼 = 0,05. Data tersebut 

selanjutnya dianalisis menggunakan cara dibawah ini:  

2. Menstabulasi Data ke Dalam Tabel Distribusi Frekuensi  

Menurut Sudjana untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang 

kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan:  

a. Menentukan rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil  

R = data terbesar – data terkecil 

b. Menentukan Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n  

c. Panjang kelas interval (P)=
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
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d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 

tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.8 

3. Menentukan Nilai Rata-Rata (�̅� )  

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan :  

�̅� = skor rata-rata siswa  

𝑓𝑖 = frekuensi kelas interval data  

𝑥𝑖 = nilai tengah.9 

 

4. Menghitung Varians dengan menggunakan rumus :  

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keterangan :  

s2  = varian 

n   = banyak data 

𝑥𝑖  = data ke i 

𝑓𝑖  = frekuensi data ke i.10 

 

Selanjutnya peneliti akan melakukan uji statistik menggunakan uji-t dua 

pihak, namun untuk melakukan uji-t harus dipastikan dulu data berdistribusi 

normal dan homogen.  

 

 

_____________ 
8 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47. 

 
9 Sudjana, Metoda Statistika..., h.67. 

 
10 Sudjana, Metoda Statistika..,h.95.  
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5. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil berasal dari populasi yang bedistribusi normal atau tidak. Jika data 

penelitian berdistribusi normal maka pengujian dapat menggunakan teknik 

analisis parametrik, namun jika data tidak normal maka menggunakan teknik 

statistik non parametrik. Uji normalitas diterapkan baik pada hasil tes siswa kelas 

eksperimen maupun siswa kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan uji chi-

kuadrat. Menggunakan rumus:  χ2 =  ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

 

Keterangan : 

χ2 = distribusi Chi-Kuadrat 

𝑘 = banyak kelas 

𝑂𝑖 = hasil pengamatan 

𝐸𝑖 = hasil yang diharapkan. 11 

 

Hipotesis dalam uji kenormalan adalah sebagai berikut :  

𝐻0 = data hasil pre-test dan post-test siswa berdistribusi normal  

𝐻1 = data hasil pre-test dan post-test siswa tidak berdistribusi normal  

Selanjutnya adalah membandingkan χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan χ2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan signifikan 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan dk= k-1, dengan kriteria pengujian tolak 𝐻0 jika 

χ2 ≥ χ2
(1−𝛼)(𝑘−1) dalam hal lainnya,  𝐻0 diterima.  

6. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

_____________ 
11 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 273.  
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penelitian yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan 

statistik:   𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
  

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika 𝐹(1−𝛼)(𝑛1−1) < 𝐹 < 𝐹
 
1

2
𝛼(𝑛1−1, 𝑛2−1)

 tolak 

𝐻0  jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari distribusi F dengan peluang  

1

2
𝛼, sedangkan derajat kebebasan 𝑣1, 𝑣2 masing-masing sesuai dengan derajat 

Kebebasan pembilang dan penyebut. 

Jika pengujian yang dihadapi merupakan uji satu pihak yaitu pihak kanan, untuk 

hipotesis nol 𝐻0 dengan tandingan 𝐻1.  

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2  

𝐻1: 𝜎1
2 > 𝜎2

2  

uji pihak kiri  

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2  

𝐻1: 𝜎1
2 < 𝜎2

2  

Dengan Kriteria pengujiannya, uji pihak kanan tolak 𝐻0 jika 𝐹 ≥ 𝐹𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1). 

Sedangkan untuk pihak kiri tolak 𝐻0 jika 𝐹 ≤ 𝐹(1−𝛼)(𝑛1−1,𝑛2−1) dalam hal lain 

𝐻0 diterima.12  

7. Uji Hipotesis  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada kelas eksperimen dan kontrol setelah diberikan perlakuan. Peneliti 

_____________ 
12 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 251. 
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melakukan analisis data dengan statistik uji-t pihak kanan pada taraf signifikan 

5%. Dengan rumus :  

  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 dengan 𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan  

𝑡  = nilai yang dihitung  

�̅�1= nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen  

�̅�2= nilai rata-rata tes akhir kelas kontrol 

𝑠1
2= varians kelas ekperimen 

𝑠2
2= varians kelas kontrol  

𝑠2=simpangan baku gabungan  

𝑛1= jumlah anggota kelas eksperimen  

𝑛2= jumlah anggota kelas kontrol. 

 

Hipotesis statistik :  

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2   

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2   

Dimana : 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) tidak berbeda 

secara signifikan dengan kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvemsional.  

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  kemampuan pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik secara 

signifikan dari pada kemampuan pemahaman konsep siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.  

Hipotesis penelitian ini dilakukan pada taraf 𝛼 = 0,05, kriteris pengujian 

di dapat dari daftar distribusi t dan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang (1 − 𝛼). 
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Dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Di mana kriteria pengujiannya 

adalah : Tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑡(1−𝛼) dan terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡(1−𝛼) .13  

8. Uji N-Gain 

Tahapan uji N-Gain yaitu dengan menghitung selisih skor post-test dan 

pre-test, melakukan normalisasi gain (N-gain), serta menghitung rata-rata skor 

pre-test dan skor N-Gain dari masing-masing kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Rumusnya yaitu : 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑃𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
  

Tabel 3. 3kriteria Nilai Indeks Gain  

Skor Kategori 

(𝑔) ≥ 0,70 Tinggi 

0,3 < (𝑔) < 0,70 Sedang 

(𝑔) ≤ 0,3 Rendah 

(𝑔) = 0,00 Tidak ada peningkatan 

−1,00 ≤ (𝑔) < 0,00 Terjadi penurunan 

Sumber: Adopsi Seprial, dkk14 

 

_____________ 
13 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 231.  

 
14 Seprial Alit Febrian, dkk, “Pengaruh Missouri Mathematics Project Berbantuan Math 

Citymap Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis”, Journal For Research In Matematics 

Learning, Vol. 6, No. 2 (September 2023), h. 311.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini diadakan di SMPS Ummul Ayman Samalanga yang 

terletak di jalan masjid raya, gampong putoh, kecamatan samlaanga, kabupaten 

bireuen, rovinsi aceh. sekolah ini memiliki luas tanah 16,412𝑚2. Sekolah ini juga 

di lengkapi dengan beberapa ruangan, yaitu: 57 ruang kelas, 1 laboratorium, 2 

perpustkaan dan 15 sanitasi siswa.  

Adapun jumlah siswa yang terdapat di SMPS Ummul Ayman Samalanga 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa/i Kelas VIII SMPS Ummul Ayman 

Perincian kelas Banyak siswa 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

VIII-1/VIII-17 375 165 540 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMPS Ummul Ayman Samalanga 

B. Deskripsi Hasil penelitian  

Pelaksanaan penelitian di SMPS Ummul Ayman Samalanga pada semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024 mulai tanggal 1 November sampai 12 November 

2023 terhadap siswa kelas VIII-14 sebagai kelas eksperimen dan VIII-13 sebagai 

kelas kontrol. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan konsuktasi 

terlebih dahulu dengan guru mata pelajaran mateamtika tentang siswa yang akan 

di teliti. Jadwal kegiatan peneliti dapat dilihat dalam tabel 4.2 berikut:  
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Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal 
Waktu 

(menit) 
Kegiatan Kelas 

1 Rabu/ 01-11-2023 40 Pre-Test Eksperimen 

2 Kamis/ 02-11-2023 80 Mengajar Pertemuan I Eksperimen  

3 Sabtu/ 04-11-2023 40 Pre-Test kontrol 

4 Minggu/05-11-2023 120 Mengajar Pertemuan I kontrol 

5 Rabu/08-11-2023 120 Mengajar Pertemuan II Eksperimen 

6 Kamis/09-11-2023 40 Post-Test  Eksperimen  

7 Sabtu/11-11-2023 80 Mengajar pertemuan II Kontrol  

8 Minggu/12-11-2023 40 Post-Test Kontrol  
Sumber: Jadwal Penelitian 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian  

Data yang  akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada materi persamaan garis lurus. Data kondisi awal 

diperoleh melalui pre-test secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberikan 

perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan melalui post-test 

secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 

Data kemampuan pemahaman konsep siswa merupakandata berskala 

ordinal. Dalam prosedur statistik uji-t, homogen dan lain sebagainya 

mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, sebelum menggunakan uji-

t, data ordinal perlu dikonvensikan ke data interval, dimana penelitian ini 

meggunakan Metode Of Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam 

mengubah data ordinal menjadi interval yaitu dengan prosedur manual dan 

prosedur excel.  

1. Analisis Data Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep  

a. Kelas Eksperimen  

1) Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval  
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Adapun hasil skor pre-test kemmapuan pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen dalam bentuk data berskala ordinal dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut:  

Tabel 4.3 Hasil Pretest dan Pre-Test (Ordinal) Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Pre-test 

1 KBP 5 

2 AS 6 

3 QR 7 

4 NU 5 

5 TZ 8 

6 UN 5 

7 MN 5 

8 AN 7 

9 AFD 8 

10 SA 10 

11 FZ 7 

12 FND 8 

13 AR 5 

14 N 6 

15 AM 6 

16 NWK 7 

17 NH 7 

18 ZH 7 

19 HH 7 

20 SRU 7 

21 JS 6 

22 TAA 5 

23 NS 7 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Setelah melakukan penskoran untuk hasil tes siswa, maka selanjutnya akan 

dilakukan penkonvensian data-data di atas ke data berskala interval. MSI 

memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu 

dengan prosedut perhitungan manual dalam Microsoft Excel. Berikut ini 

merupakan perhitungan manual untuk data ordinal menjadi data interval 
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menggunakan perhitungan manual untuk data kemampuan pemahaman konsep 

siswa kelas eksperimen sebagai berikut:  

(a) Menghitung Frekuensi  

Langkah pertama untuk menghitung frekuensi yaitu dari hasil penskoran 

tes awal kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:  

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas 

Eksperimen 

No Indikator 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  2 3 13 5 23 

Soal 2 
Mengkalsifikasikan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 
1 1 18 3 23 

Soal 3 Memberikan contoh dan non 

contoh  
1 2 7 13 23 

Soal 4 Menggunakan, memanfaatkan serta 

memilih prosedut atau operasi 

tertentu  

19 3 1 0 23 

Soal 5 Mengunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah 
23 0 0 0 23 

Frekuensi 46 9 39 21 115 
Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen  

Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 46 

1 9 

2 39 

3 21 

Jumlah 115 

Sumber: Nilai Frekuensi Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep  

Tabel di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai 

frekuensi 46, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 9, ordinal 2 

mempunyai frekuensi sebanyak 39, ordinal 3 mempunyai frekuensi sebanyak 21. 
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(b) Menghitung Proporsi (P)  

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 

responden, yaitu ditunjukkan seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 Nilai Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 46 𝑃1 =
46

115
= 0,4 

1 9 𝑃2 =
9

115
= 0,078 

2 39 𝑃3 =
39

115
= 0,339 

3 21 𝑃4 =
21

115
= 0,183 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi (P) 

(c) Menghitung Proposi Komulatif (PK) 

Proposi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proposi berurutan 

untuk setiap nilai. 

PK1 = 0,4    

PK2 = 0,4 + 0,078 = 0,478  

PK3 = 0,478 + 0,339 = 0,817  

PK4 = 0,817 + 0,183 = 1  

(d) Menghitung Nilai Z 

Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 

proposi komulatif berdistribusi normal baku. 𝑃𝐾1 = 0,4, sehingga nilai 𝑃 yang 

akan dihitung ialah 0,5 − 0,4 = 0,1. Letakkan di kiri karena nilai 𝑃𝐾1 = 0,4 

adalah lebih kecil dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,1. 

Ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai 𝑧 =  0,25 yang mempunyai luas 
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0,0987 dan 𝑧 = 0,26 yang mempunyai luas 0,1026. Oleh karena itu nilai z untuk 

daerah dengan proporsi 0,4 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

(1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,4 

𝑥 = 0,0987 + 0,1026  

𝑥 = 0,2013  

(2) Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖 =
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
=  

0,2013

0,1
= 2,013 

Keterangan: 

0,2013 = jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,1 pada tabel 𝑧 

0,4      = nilai yang diinginkan sebenarnya 

2,013 =  nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi  

Sehingga nilai 𝑧 dari interpolasi adalah: 

𝑧 =
0,25 + 0,26

2,013
=

0,51

2,013
= 0,2534 

Karena 𝑧 berada di sebelah kiri nol, maka 𝑧 bernilai negatif. Dengan demikian 

𝑃𝐾1 = 0,4 memiliki nilai 𝑧1 =  −0,2534. Dilakukan perhitungan yang sama 

untuk 𝑃𝐾2, 𝑃𝐾3, 𝑃𝐾4, 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝐾5. Untuk 𝑃𝐾2 ditemukan nilai 𝑧2 = −0,055, 𝑃𝐾3 

ditemukan nilai 𝑧3 = 0,9041,sedangkan 𝑃𝐾4 ditemukan nilai 𝑧4 nya tidak 

terdefinisi. 

(e) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹 (𝑧) =
1

√2𝜋
𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑧2) 

Untuk 𝑧1 = −0,2534 dengan 𝜋 =
22

7
= 3,14 
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𝐹(−0,2534)   =  
1

√2(
22

7
)

𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(−0,2534)2)  

                        = 
1

2,5071
𝐸𝑥𝑝 (−0,032) = 0,386 𝐹 (−0,2534) = 0,386 

Jadi, nilai 𝐹(𝑧1) sebesar 0,386. Lakukan dengan cara yang sama untuk 

menghitung 𝐹(𝑧2), 𝐹(𝑧3), dan 𝐹(𝑧4), ditemukan nilai 𝐹(𝑧2) 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 0,3983, 

𝐹(𝑧3) 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 0,265, 𝐹(𝑧4)  𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 0. 

(f) Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung scale value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan: 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Nilai densitas batas bawah 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Nilai densitas batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑜𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas 

atas sedangkan untuk nilai area atas dikurangi batas bawah. Untuk 𝑆𝑉0nilai batas 

bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,386) dan untuk proporsi 

kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,4). 

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif (PK) dan Densitas (F(z)) 

Proposi kumulatif Densitas 

0,4 0,386 

0,478 0,389 

0,817 0,265 

1 0 
 Sumber: nilai proposi kumulatif dan densitas (F(z)) 

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0−𝑂,386

0,4−0
=

−𝑂,386

0,4
= −0,965   
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𝑆𝑉2 =
0,386−0,389

0,478−0,4
=

−0,003

0,078
= −0,038  

𝑆𝑉3 =
0,389−0,265

0,817−0,478
=

0,124

0,339
= 0,366  

𝑆𝑉4 =
0,265−0

1−0,817
=

0,265

0,183
= 1,448.  

(g) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

a) 𝑆𝑉 terkecil (𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛) 

Ubah nilai 𝑆𝑉 terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1 dengan 𝑆𝑉1 =  −0,965, Nilai 1 diperoleh dari: 

−0,965 + 𝑥 = 1 

𝑥 = 1 + 0,965  

𝑥 = 1,965    

Jadi, 𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛 = 1,965   

b) Transformasi Nilai Skala dengan Rumus 𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛|  

𝑦1 = −1,965 + 1,965 = 1  

𝑦2 = −0,038 + 1,965 = 1,927 

𝑦3 = 0,366 +  1,965 = 2,331  

𝑦4 = 1,448 +  1,965 = 3,413  

Hasil akhir skala yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Kelas Eksperimen dengan Cara Manual 

Skala 

Ordinal 
F Proporsi 

Proporsi 

komulatif 
Nilai 𝒁 

Densitas 

(𝑭(𝒛)) 

Scale 

value 

Nilai hasil 

penskalaan 

0 46 0,4 0,4 -0,2534 0,386 -0,965 1,000 

1 9 0,078 0,478 -0,055 0,3983 -0,038 1,927 

2 39 0,339 0,817 0,4041 0,265 0,366 2,331 

3 21 0,183 1 - 0 1,448 3,413 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan MSI (Manual) 

Tabel 4.9 Skor Interval Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Pre-test 

1 KBP 8,74 

2 AS 9,67 

3 QR 10,08 

4 NU 8,59 

5 TZ 11,16 

6 UN 8,74 

7 MN 8,74 

8 AN 10,08 

9 AFD 12,49 

10 SA 11,16 

11 FZ 10,6 

12 FND 11,00 

13 AR 8,74 

14 N 8,99 

15 AM 9,52 

16 NWK 10,08 

17 NH 10,08 

18 ZH 10,08 

19 HH 10,08 

20 SRU 10,08 

21 JS 9,68 

22 TAA 8,59 

23 NS 10,08 

Sumber: Hasil pengolahan data  

2) Menghitung tahapan statistik  

Berikut disajikan tahapan-tahapan statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk data pretest pada kelas eksperimen.  
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(a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi  

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-data 

tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah  

= 12,49 –  8,59 =  3,9 

2. Diketahui 𝑛 = 23 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛  

 = 1 + 3,3 log 23  

 = 1 + 3,3 (1,36)  

 = 1 + 4,49  

 = 5, 49 

Banyak kelas interval = 5,49 (diambil 𝑘 = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

3,9

6
= 0,65 

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas 

Eksperimen 

Nilai 
Frek 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

8,59-9,24 7 8,91 79,3881 62,37 555,7167 

9,25-9,90 3 9,57 91,5849 28,71 274,7547 

9,91-10,56 8 10,23 104,6529 81,84 837,2232 

10,57-11,22 3 10,89 118,5921 32,67 353,7763 

11,23-11,88 1 11,55 133,4025 11,55 133,4025 

11,89-12,54 1 12,21 149,0841 12,21 149,0841 

Jumlah 229,35 2305,9575 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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(b) Menghitung nilai rata-rata 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

229,35

23
= 9,97  

(c) Mengitung varians dan simpangan baku  

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑠2 =
23 (2305,9575)−(229,35)2

23(23−1)
  

𝑠2 = 0,86  

𝑠 = 0,93  

Variansnya adalah 𝑠2 = 0,86 dan simpangan bakunya adalah 𝑠 = 0,93. 

(d) Uji Normalitas 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen 

diperoleh �̅� = 9,97 dan 𝑠 = 0,93 selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut. 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 
Z Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frek 

Diharapka

n (𝑬𝒊) 

Frek 

Penga

matan 

(𝑶𝒊) 

 8,585 -1,48387 0,4306    
8,59-9,23    0,1512 3,4776 7 

 9,245 −0,77419 0,2794    
9,24-9,88    0,2555 5,8767 3 

 9,905 -0,06452 0,0239    
9,89-10,53    0,2661 6,1203 8 

 10,565 0,645161 0,2422    
10,54-11,18    0,1693 3,8939 3 

 11,225 1,354839 0,4115    
11,19-11,83    0,0688 1,5824 1 

 11,885 2,064516 0,4803    
11,84-12,48    0,0168 0,3864 1 

 12,535 2,763441 0,4971    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Keterangan: 

i. Menentukan batas kelas  

Batas kelas = batas bawah − 0,005 = 8,59 − 0,005 = 8,585 

ii. Menentukan nilai 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 −𝑥�̅�

𝑠
 =

8,585−9,97

0,91
 = −1,48387 

iii. Menentukan batas luas daerah dari 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dalam lampiran 

Luas daerah = 0,4306 − 0,2794 = 0,1512 

iv. Menentukan frekuensi harapan  

Ei = luas daerah tiap kelas interval × banyak data  

       Ei = 0,1512 × 23 = 3,4776  

v. Menentukan nilai chi-kuadrat  

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1   

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

(7−3,4776)2

3,4776
+

(3−5,8765)2

5,8765
+

(8−6,1203)2

6,1203
+

(3−3,8939)2

3,8939
+

(1−1,5824)2

1,5824
 

+
(1−0,3804)2

0,1926
 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,95  

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05)dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 11,1.  kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

“tolak 𝐻0 jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1). Dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1).” Oleh karena  𝜒2 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 6,95 ≤
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11,1  maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

b. Kelas kontrol  

1) Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Adapun hasil skor pre-test kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

kontrol dalamm bentuk data berskala ordinal dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.12 Data Ordinal Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Pre-test 

1 AFZ 6 

2 LU 3 

3 NA 6 

4 WA 6 

5 AA 4 

6 SU 4 

7 SAN 10 

8 KS 9 

9 NA 7 

10 NA 5 

11 O 1 

12 NA 3 

13 NR 4 

14 NS 4 

15 RS 1 

16 KR 7 

17 ZS 3 

18 SUA 3 

19 SRA 7 

20 SU 10 

21 FM 3 

22 NM 8 

23 LK 8 

24 NI 8 

25 MN 2 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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 Dilakukan proses perhitungan yang sama dalam mengubah data ordinal 

menjadi interval secara manual untuk data Pre-test pada kelas kontrol seperti 

menghitung frekuensi untuk setiap skor, menghitung proporsi, neghitung proporsi 

komulatif, menghitung nilai z, menghitung nilai densitas fungsi z, menghitung 

scale value, dan menghitung penskalaan.  

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas 

Kontrol 

No Indikator 0 1 2 3 Jumlah 

Soal 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  1 4 8 12 25 

Soal 2 
Mengkalsifikasikan objek 

berdssarkan sifat-sifat tertentu 
7 4 4 10 25 

Soal 3 
Memberikan contoh dan non 

contoh  
9 6 5 5 25 

Soal 4 

Menggunakan, memanfaatkan serta 

memilih prosedut atau operasi 

tertentu 

23 1 1 0 25 

Soal 5 
Mengunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah 
25 0 0 0 25 

Jumlah 65 15 18 27 125 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 

Adapun hasil dari pengolahan data pre-test kemampuan pemahaman 

konsep kelas kontrol dengan cara manual dan juga menggunakan MSI dapat 

dilihat dalam tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Pre-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Secara Manual 

Skal 

Ordinal 
F Proporsi 

Proporsi 

Komulatif 

Nilai 

𝑍 

Densitas 

(𝑓(𝑧)) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

0 65 0,52 0,52 0,050 0,398 -0,765 1,000 

1 15 0,12 0,64 0,358 0,374 0,2 1,965 

2 18 0,144 0,784 0,786 0,293 0,563 2,328 

3 27 0,216 1 0,000 0,000 1,356 3,125 

Sumber: Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Secara Manual  

 



67 

 

 

 

Tabel 4.15 Skor Interval Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Pre-Test 

1 AFZ 9,42 

2 LU 7,13 

3 NA 8,98 

4 WA 9,25 

5 AA 8,09 

6 SU 8,09 

7 SAN 11,91 

8 KS 11,38 

9 NA 10,22 

10 NA 8,62 

11 O 5,97 

12 NA 7,29 

13 NR 8,09 

14 NS 8,09 

15 RS 5,97 

16 KR 9,78 

17 ZS 7,29 

18 SUA 7,29 

19 SRA 10,22 

20 SU 12,34 

21 FM 7,293 

22 NM 10,58 

23 LK 10,58 

24 NI 10,58 

25 MN 6,33 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

2) Menghitung Tahapan Statistik  

(a) Menstabulasikan Data Ke Dalam Tabel Frekuensi  

1. Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah  

       = 12,34 –  5,97 =  6,37 

2. Diketahui 𝑛 = 25 

       Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛  

 = 1 + 3,3 log 25  
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 = 1 + 3,3 (1,39)  

 = 1 + 4,59  

 = 5, 59 

Banyak kelas interval = 5,59 (diambil 𝑘 = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

6,37

6
= 1,06 

Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-Test) Kelas 

Kontrol 

Nilai F 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

5,97-7,03 3 6,495 19,485 42,18503 126,5551 

7,04 -8,1 9 7,565 67,085 57,22923 515,063 

8,11 -9,17 2 8,635 17,27 74,56323 149,1265 

9,18 -10,24 5 9,705 48,525 94,18703 470,9351 

10,25 -11,31 3 10,775 32,325 116,1006 348,3019 

11,32-12,38 3 11,845 35,535 140,304 420,9121 

Jumlah 25   221,225   2030,894 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

(b) Menghitung nilai rata-rata  

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

221,225

25
= 8,85  

(c) Menghitung varians dan simpangan baku  

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑠2 =
25 (2030,894)−(221,225)2

25(25−1)
  

𝑠2 = 3,05  

𝑠 = 1,75  

Variansnya adalah 𝑠2 = 3,05 dan simpangan bakunya adalah 𝑠 = 1,75. 
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(d) Uji Normalitas  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol 

diperoleh �̅� = 8,91  dan 𝑠 = 1,65 selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut. 

Tabel 4.17 Uji Normalitas Sebaran Pre-Test Kelas Kontrol 

Nilai tes 
Batas 

kelas 
Zscore 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frek 

diharapk

an (𝑬𝒊) 

Frek 

penga

matan 

(𝑶𝒊) 

 5,965 -1,64857 0,4515    

5,97-7,03    0,0997 2,4925 3 

 7,035 -1,03714 0,3508    

7,04-8,1    0,1844 4,61 9 

 8,105 -0,42571 0,1664    

8,11-9,17    0,2417 6,0425 2 

 9,175 0,185714 0,0753     

9,18-10,24    0,2099 5,2475 5 

 10,245 0,797143 0,2852    

10,25-11,31    0,1355 3,3875 3 

 11,315 1,408571 0,4207    

11,32-12,38    0,0571 1,4275 3 

 12,375 2,014286 0,4778    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05)dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 11,1. kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak 

𝐻0 jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1). Dengan 𝛼 = 0,05, terima H0 jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1).” Oleh karena  𝜒2 ≤ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 8,77 ≤ 11,1 maka teriman 

H0 dan dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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(e) Uji Homogen Varians Data Pre-Test pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data 

sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas 

dilakukan pada taraf 5%. Adapun hipotesis yang diujikan adalah: 

𝐻0 : tidak dapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol  

𝐻1: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

Adapun langkah pengujiannya adalah: 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠𝑒𝑘𝑠
2 = 0,86  𝑠𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

2 = 3,05 

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
3.05

0,86
  

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 0,35  

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 23 − 1 = 22  

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 25 − 1 = 24  

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu:  “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima 𝐻0, tolak 𝐻0 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1𝑑𝑘2)=0,05(22,24) = 

2,03.” Oleh karena   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,35 ≤ 2,03 maka terima 𝐻0 dan 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk pre-test. 
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(f) Uji Kesamaan Rata-Rata  

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut: 

𝐻0 = Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen 

tidak berbeeda secara signifikan dengn nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas kontrol 

𝐻1 = Nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen 

berbeda secara signifikan dengan nilai rata-rata kemampuan pemahaman 

konsep siswa kelas kontrol. 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana  bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima 𝐻0 = nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep siswa kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan 

dengan rata-rata pemahaman konsep siswa kelas kontrol 𝐻0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

<

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 dan distribusi t adalah (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dengan peluang 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 

dan 𝛼 = 0,05.” Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih 

dahulu data-data tersebut di distribusikan ke dalam rumus varians gabungan 

(𝑠2
𝑔𝑎𝑏). Berdasarkan hasil perhituungan sebelumnya.  

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2

2

𝑛1+𝑛2−2
  

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

(23−1)0,86+(25−1)3,05

23+25−2
  

𝑠𝑔𝑎𝑏 = √2,002  

𝑠𝑔𝑎𝑏 = 1,41  

Selanjutnya menetukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 
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𝑡 =
�̅�1−�̅�2

𝑠𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

  

𝑡 =
9,97−8,85   

1,41√
1

23
+

1

25

  

𝑡 =
0,12

0,9588
   

𝑡 = 1,16  

Jadi, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,16 

Setelah diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 selanjutnya menetukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk 

mencari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

seperti berikut: 

𝑑𝑘 =  𝑛1 + 𝑛2 − 2  

𝑑𝑘 =  23 + 25 − 2 → 𝑑𝑘 = 46  

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan 

(𝑑𝑘) = 46. Dari tabel distribusi t diperoleh 𝑡(0,975)(46) = 2,02 sehingga 

−𝑡
(1−

1

2
𝛼)

≤ 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 yaitu −2,02 ≤ 1,16 ≤ 2,02. Maka sesuai dengan 

kriteria pengujian 𝐻0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda secara 

signifikan. 

2. Analisis Data Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep  

a. Kelas Eksperimen 

1) Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval  

Adapun hasil skor pre-test kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

kontrol dalam bentuk data berskala ordinal dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut: 
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Tabel 4.18 Hasil Post-Test (Ordinal) Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas Eksperime 

No Nama Nilai Post-test  

1 KBP 5 

2 AS 6 

3 QR 7 

4 NU 5 

5 TZ 8 

6 UN 5 

7 MN 5 

8 AN 7 

9 AFD 8 

10 SA 10 

11 FZ 7 

12 FND 8 

13 AR 5 

14 N 6 

15 AM 6 

16 NWK 7 

17 NH 7 

18 ZH 7 

19 HH 7 

20 SRU 7 

21 JS 6 

22 TAA 5 

23 NS 7 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa pada kelas eksperimen dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Penskoran Soal Post-Test Kelas Eksperimen  

No Indikator 𝟎 𝟏 𝟐 𝟑 Jumlah 

Soal 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  0 0 8 15 23 

Soal 2 
Mengkalsifikasikan objek 

berdssarkan sifat-sifat tertentu 
0 2 9 12 23 

Soal 3 Memberikan contoh dan non 

contoh  
0 4 11 8 23 

Soal 4 Menggunakan, memanfaatkan serta 

memilih prosedut atau operasi 

tertentu 

4 10 7 2 23 

Soal 5 Mengunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah 
3 6 7 7 23 

Jumlah 7 22 42 44 115 

Sumber: Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan pemahaman konsep Siswa 
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Adapun hasil dari pengolahan data post-test kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen dengan menggunakan MSI dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.20 Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas 

Eksperimen Secara Manual 

Skala 

ordinal 

F Proporsi Proporsi 

komulatif 
Nilai 𝑍 Densitas 

(𝐹(𝑧)) 

Scale 

value 

Nilai hasil 

penskalaan 

0 7 0,061 0,061 -1,548 0,1207 -1,979 1,000 

1 22 0,191 0,252 -0,668 0,3191 -1,039 1,94 

2 4 0,365 0,617 -0,297 0,3815 -0,171 2,808 

3 4 0,383 1 0,000 0,000 0,996 3,975 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Secara Manual  

Berdasarkan tabel-tabel MSI di atas, maka interval untuk kelas ekperimen 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.21 Skor Interval Nilai Post-Test Kelas Ekperimen 

No Nama Post-test 

1 KBP  12,51 

2 AS 13,17 

3 QR 13,87 

4 NU 12,69 

5 TZ 11,37 

6 UN 10,76 

7 MN 14,04 

8 AN 10,76 

9 AFD 14,64 

10 SA 12,39 

11 FZ 13,47 

12 FND 14,34 

13 AR 14,67 

14 N 13,71 

15 AM 12,51 

16 NWK 13,11 

17 NH 12,60 

18 ZH 12,60 

19 HH 13,21 

20 SRU 13,64 

21 JS 11,53 

22 TAA 14,21 

23 NS 11,53 
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Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

2) Menghitung Tahapan Statistik  

(a) Menstabulasi Data Ke Dalam Tabel Distribusi Frekuensi  

1. Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah  

           = 14,67 − 10,76 = 3,91 

2. Diketahui 𝑛 = 23 

       Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛  

 = 1 + 3,3 log  23 

 = 1 + 3,3 (1,36)  

 = 1 + 4,49  

 = 5, 49 

Banyak kelas interval = 5,49 (diambil 𝑘 = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

3,91

6
= 1,03 

Tabel 4.22 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 

Eksperimen 

Nilai F 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

10,76-11,4 3 11,08 33,24 122,7664 368,2992 

11,41-12,05 2 11,73 23,46 137,5929 275,1858 

12,06-12,7 6 12,38 74,28 153,2644 919,5864 

12,71-13,35 3 13,03 39,09 169,7809 509,3427 

13,36-14 4 13,68 54,72 187,1424 748,5696 

14,1-14,74 5 14,42 72,1 207,9364 1039,682 

Jumlah 23  296,89  3860,666 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

(b) Menghitung nilai rata-rata  

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

296,89

23
= 12,91  
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(c) Menghitung varians dan simpangan baku  

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑠2 =
23 3860,666)−(96,89)2

23(23−1)
  

𝑠2 = 1,87  

𝑠 = 1,13  

Variansnya adalah 𝑠2 = 1,87 dan simpangan bakunya adalah 𝑠 = 1,13. 

(d) Uji Normalitas  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas 

eksperimen diperoleh �̅� = 12,91  dan 𝑠 = 1,13 selanjutnya akan dilakukan 

pengujian normalitas seperti berikut. 

Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai tes 
Batas 

kelas 
𝒁𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frek 

dihara

pkan 

(𝑬𝒊) 

Frek 

penga

matan 

(𝑶𝒊) 

 10,755 -1,90708 0,4719    
10,76-11,4    0,0637 1,4651 3 

 11,405 -1,33186 0,4082    
11,41-12,05    0,1348 3,1004 2 

 12,055 -0,75664 0,2734    
12,06-12,7    0,202 4,646 6 

 12,705 -0,18142 0,0714    
12,71-13,35    0,2231 5,1313 3 

 13,335 0,393805 0,1517    
13,36-14    0,2014 4,6322 4 

 14,095 1,048673 0,3531    
14,1-14,74    0,0943 2,1689 5 

 14,735 1,615004 0,4474    

 Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05)dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 11,1.  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 
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“tolak 𝐻0 jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1). Dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1).” Oleh karena  𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) yaitu 7,06 ≤ 11,1 maka 

teriman 𝐻0dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

b. Kelas Kontrol  

1) Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval  

Adapun skor kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.24 Hasil Post-test (Ordinal) Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Post-test 

1 AFZ 8 

2 LU 5 

3 NA 6 

4 WA 7 

5 AA 5 

6 SU 7 

7 SAN 11 

8 KS 9 

9 NA 9 

10 NA 8 

11 O 5 

12 NA 5 

13 NR 6 

14 NS 7 

15 RS 6 

16 KR 11 

17 ZS 6 

18 SUA 8 

19 SRA 11 

20 SU 11 

21 FM 6 

22 NM 9 

23 LK 9 
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24 NI 9 

25 MN 8 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan pemahaman konsep siswa 

kelas kontrol dapat disajikan pada tabel 4.28 berikut: 

Tabel 4.25 Hasil Penskoran Post Test  Kemampuan Pemahaman Konsep 

Kelas Kontrol 

No Indikator 𝟎 𝟏 𝟐 𝟑 Jumlah 

Soal 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  0 2 10 13 25 

Soal 2 
Mengkalsifikasikan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu 
1 3 11 10 25 

Soal 3 Memberikan contoh dan non 

contoh  
4 7 9 5 25 

Soal 4 Menggunakan, memanfaatkan serta 

memilih prosedut atau operasi 

tertentu 

6 14 5 0 25 

Soal 5 Mengunakan algoritma dalam 

pemecahan masalah 
15 8 2 0 25 

Jumlah 26 34 37 28 125 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 

Adapun hasil dari pengolahan data post-test kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen secara manual dan dengan menggunakan MSI dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.26 Hasil Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas kontrol 

Secara Manual 

Skala 

ordinal  

F Proporsi  Proporsi 

komulatif  
Nilai 𝑍 Densitas 

(𝐹(𝑧)) 

Scale 

value  

Nilai hasil 

penskalaan  

0 26 0,208 0,208 -0,813 0,287 -1,375 1,000 

1 34 0,272 0,48 -0,050 0,398 -0,408 1,963 

2 37 0,296 0,776 0,758 0,299 0,334 2,709 

3 28 0,224 1 0,000 0,000 1,335 3,71 

Sumber: Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Secara Manual 

Berdasarkan tabel-tabel MSI di atas, maka data interval yang didapatkan 

untuk nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.27 

berikut: 
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Tabel 4.27 Skor Interval Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Post-test 

1 AFZ 12,09 

2 LU 9,64 

3 NA 9,12 

4 WA 11,38 

5 AA 9,42 

6 SU 11,35 

7 SAN 14,22 

8 KS 13,13 

9 NA 13,1 

10 NA 12,05 

11 O 9,6 

12 NA 9,38 

13 NR 10,6 

14 NS 11,35 

15 RS 10,34 

16 KR 14,55 

17 ZS 10,34 

18 SUA 12,05 

19 SRA 14,8 

20 SU 14,06 

21 FM 10,34 

22 NM 13,09 

23 LK 13,09 

24 NI 13,09 

25 MN 12,09 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2) Menghitung tahapan statistik  

(a) Menstabulasikan Data Ke Dalam Tabel Distribusi 

Frekuensi  

1. Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah  

          = 14,22 –  9,12 =  5,1 

2. Diketahui 𝑛 = 25 

       Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛  

 = 1 + 3,33 log 25 
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 = 1 + 3,3 (1,39)  

 = 1 + 4,59  

 = 5, 59 

Banyak kelas interval = 5,59 (diambil 𝑘 = 6) 

3. Panjang kelas interval (P) =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
=

5,1

6
= 0,85 

Tabel 4.28 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas 

Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐 

9,12-9,96 5 9,54 91,0116 47,7 455,058 

9,97-10,81 4 10,39 107,9521 41,56 431,8084 

10,82-11,66 3 11,24 126,3376 33,72 379,0128 

11,67-12,51 3 12,09 146,1681 36,27 438,5043 

12,52-13,36 5 12,94 167,4436 64,7 837,218 

13,38-14,22 5 13,8 190,44 69 952,2 

Jumlah 292,95 3493,802 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

(b) Menghitung nilai rata-rata  

�̅� =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

292,,95

25
= 11,72   

(c) Menghitung varians dan simpangan baku  

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
  

𝑠2 =
25 (3493,802)−(292,95)2

25(25−1)
  

𝑠2 = 2,54  

𝑠 = 1,59  

Variansnya adalah 𝑠2 = 2,54 dan simpangan bakunya adalah 𝑠 = 1,59. 
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(d) Uji Normalitas 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 

diperoleh �̅� = 11,72  dan 𝑠 = 1,59 selanjutnya akan dilakukan pengujian 

normalitas seperti berikut: 

Tabel 4.29 Uji Normalitas Sebaran Post-Test Kelas Kontro 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 
𝒁𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frek 

Dihara

pkan 

(𝑬𝒊) 

Frek 

Penga

matan 

(𝑶𝒊) 

 9,115 -1,63836 0,4495    

9,12-9,96    0,0852 2,13 5 

 9,965 -1,10377 0,3643    

9,97-10,81    0,1486 3,715 4 

 10,815 -0,56918 0,2157    

10,82-11,66    0,2037 5,0925 3 

 11,665 -0,03459 0,012    

11,67-12,51    0,2035 5,0875 3 

 12,515 0,5 0,1915    

12,52-13,36    0,1593 3,9825 5 

 13,375 1,040881 0,3508    

13,38-14,22    0,091 2,275 5 

 14,215 1,569182 0,4418    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05)dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5 maka 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) = 11,1.  kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

“tolak 𝐻0 jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝜒2

(1−𝛼)(𝑘−1). Dengan 𝛼 = 0,05, terima 𝐻0 jika 𝜒2 ≤

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1).” Oleh karena 𝜒2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1) 9,12 ≤ 11,1 maka teriman 

𝐻0dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 



82 

 

 

 

(e) Uji Homogenitas Varians Data Post-Test Pada Kelas 

Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑠𝑒𝑘𝑠
2 = 1,87 𝑠𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

2 = 2,54  

untuk menguji homogenittas sampel sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
2,54

1,87
  

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 1,36  

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 23 − 1 = 22  

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1) = 25 − 1 = 24   

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2 = (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusan yaitu: “Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima 𝐻0, tolak 𝐻0   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼(𝑑𝑘1𝑑𝑘2)=0,05(22,24) = 

2,03.” Oleh karena   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,36 ≤ 2,07 maka terima 𝐻0 dan 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk post-test. 

(f) Uji Hipotesis  

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut:  

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 : Kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs yang 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

tidak berbeda secara signifikan dari kemampuan pemahaman 
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konsep siswa SMP/MTs yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 : Kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs yang 

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 

lebih baik secara signifikan dari pada pemahaman konsep 

matematika siswa SMP/MTs yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvensional 

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan dengan taraf signifikan 𝛼 =

0,05 dengan dk=  (𝑛1 + 𝑛2 − 2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak 𝐻0 dan 

terima 𝐻1  yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  

Berdasarkan perhitungan sebelumnya telah diperoleh: 

Kelas eksperimen  𝑛1 = 23 �̅�1 = 12,91           𝑠1
2= 1,87        𝑠1 = 1,13 

Kelas kontrol       𝑛2 = 25  �̅�2 = 11,72          𝑠2
2 = 2,54         𝑠2 = 1,59 

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2

2

𝑛1+𝑛2−2
  

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

(23−1)1,87+(25−1)2,54

23+25−2
   

𝑠2
𝑔𝑎𝑏 =

102,1

46
  

𝑠𝑔𝑎𝑏 = √2,219  

𝑠𝑔𝑎𝑏 = 1,49  

Selanjutnya menetukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 

𝑡 =
�̅�1−�̅�2

𝑠𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2
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𝑡 =
12,91−11,72   

1,49√
1

23
+

1

25

  

𝑡 =
1,19

0,4
   

𝑡 = 2,98  

Jadi, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,98 

Dengan kriteria pengujian taraf 𝛼 = 0,05 dengan dk=  𝑛1 + 𝑛2 − 2 yaitu 

𝑑𝑘 =  23 + 25 − 2 = 46 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)  

= 𝑡(1−0,05)  

= 𝑡(0,95)  

= 1,67  

Jadi, diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67  

Berdasarkan kriteria pengujian tolak 𝐻0 dan terima 𝐻1  yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,98 > 1,67 maka terima 𝐻1 dan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik 

daripada kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

g) Uji N-Gain 

Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas konrol menggunakan uji N-Gian. Adapun 

rumus N-Gian yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
(𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒) − (𝑝𝑟𝑒 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒)

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − (𝑝𝑟𝑒 − 𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒)
 

Tabel 4. 30 Data N-Gain Kelas Eksperimen  

No Nama 
Post-

test 

Nilai 

skala100 

(post-test) 

Pre-

test 

Nilai 

skala 100 

(pre-test) 

N-gain Efektivitas 

1 KBP  12,51 83,40 8,74 58,27 0,64 Sedang   

2 AS 13,17 87,80 9,67 64,47 0,70 Tinggi  

3 QR 13,87 92,47 10,08 67,20 0,83 Tinggi  

4 NU 12,69 84,60 8,59 57,27 0,67 Sedang  

5 TZ 11,37 75,80 11,16 74,40 0,06 Rendah  

6 UN 10,76 71,73 8,74 58,27 0,34 Sedang  

7 MN 14,04 93,60 8,74 58,27 0,89 Tinggi  

8 AN 10,76 71,73 10,08 67,20 0,15 Rendah   

9 AFD 14,64 97,60 12,49 83,27 0,99 Tinggi 

10 SA 12,39 82,60 11,16 74,40 0,35 Sedang  

11 FZ 13,47 89,80 10,6 70,67 0,71 Tinggi   

12 FND 14,34 95,60 11 73,33 0,91 Tinggi  

13 AR 14,67 97,80 8,74 58,27 1,00 Tinggi  

14 N 13,71 91,40 8,99 59,93 0,83 Tinggi  

15 AM 12,51 83,40 9,52 63,47 0,58 Sedang  

16 NWK 13,11 87,40 10,08 67,20 0,66 Sedang  

17 NH 12,6 84,00 10,08 67,20 0,55 Sedang  

18 ZH 12,6 84,00 10,08 67,20 0,55 Sedang  

19 HH 13,21 88,07 10,08 67,20 0,68 Sedang   

20 SRU 13,64 90,93 10,08 67,20 0,78 Tinggi  

21 JS 11,53 76,87 9,68 64,53 0,37 Sedang  

22 TAA 14,21 94,73 8,59 57,27 0,92 Tinggi   

23 NS 11,53 76,87 10,08 67,20 0,32 Sedang  

Rata-rata  0,62906 Sedang  

Maksimum  1,00 Tinggi  

Minimum  0,05 Rendah  

Sumber: Hasil Pengolahan Data N-Gian Kelas Eksperimen  

Tabel 4. 31 persentase Jumlah Siswa Berdasarkan Hasil Uji N-Gian Kelas 

Eksperimen  

Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi 10 43% 

Sedang 11 48% 

Rendah 2 9% 

Jumlah 23 100% 

Sumber: Pengolahan Data Manual  
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Adapun hasil analisi N-Gian kelas Kontrol dengan skor ideal yaitu disajikan 

dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 32 Data N-Gian Kelas Kontrol  

No Nama 
Post-

test 

Nilai 

skala 100 

(post-test) 

Pre-

Test 

Nilai 

skala 100 

(pre-test) 

N-Gain Efektivitas 

 1 AFZ 12,09 80,60 9,42 62,80 0,56 Sedang 

2 LU 9,64 64,27 7,13 47,53 0,35 Sedang 

3 NA 9,12 60,80 8,98 59,87 0,03 Rendah  

4 WA 11,38 75,87 9,25 61,67 0,43 Sedang 

5 AA 9,42 62,80 8,09 53,93 0,22 Rendah  

6 SU 11,35 75,67 8,09 53,93 0,53 Sedang 

7 SAN 14,22 94,80 11,91 79,40 1,00 Tinggi  

8 KS 13,13 87,53 11,38 75,87 0,62 Sedang 

9 NA 13,1 87,33 10,22 68,13 0,72 Tinggi  

10 NA 12,05 80,33 8,62 57,47 0,61 Sedang 

11 O 9,6 64,00 5,97 39,80 0,44 Sedang 

12 NA 9,38 62,53 7,29 48,60 0,30 Sedang   

13 NR 10,6 70,67 8,09 53,93 0,41 Sedang 

14 NS 11,35 75,67 8,09 53,93 0,53 Sedang 

15 RS 10,34 68,93 5,97 39,80 0,53 Sedang 

16 KR 14,55 97,00 9,78 65,20 1,00 Tinggi  

17 ZS 10,34 68,93 7,29 48,60 0,44 Sedang 

18 SUA 12,05 80,33 7,29 48,60 0,69 Sedang 

19 SRA 14,8 98,67 10,22 68,13 1,00 Rendah  

20 SU 14,06 93,73 12,34 82,27 0,91 Tinggi  

21 FM 10,34 68,93 7,293 48,62 0,44 Sedang 

22 NM 13,09 87,27 10,58 70,53 0,69 Sedang 

23 LK 13,09 87,27 10,58 70,53 0,69 Sedang  

24 NI 13,09 87,27 10,58 70,53 0,69 Sedang  

25 MN 12,09 80,60 6,33 42,20 0,73 Tinggi  

Rata-rata  0,59102 Sedang  

Maksimum  1,00 Tinggi  

Minimum 0,02 Rendah  

Sumber: Hasil Pengolahan Data N-Gian Kelas Kontrol 

Tabel 4. 33 Persentase jumlah siswa berdasarkan uji N-Gian kelas kontrol   

Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi 5 20% 

Sedang 17 68% 

Rendah 3 12% 

Jumlah 25 100% 

Sumber: Pengolahan Data Manual  
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D. Pembahasan  

Penelitian ini telah dilakukan di SMPS Ummul Ayman Samalanga pada 

kelas VIII-14 sebagai eksperimen dan kelas VIII-13 sebagai kelas kontrol telah 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada pemahaman konsep siswa dengan 

diterapkannya model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).  

Meningkatnya kemampuan pemahaman konsep terjadi karena pada model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) adanya tahapan-tahapan yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada setiap indikator, adapun 

tahapannya ialah : 

Pembagian kelompok, pada tahapan ini siswa diharapkan mampu bekerja 

sama dengan sesama anggota kelompok. Di dalam penelitian Muhammad Yasir, 

Suarman dan Gusnardi menjelaskan bahwa dengan pembelajaran kooperatif siswa 

diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan beragumentasi 

untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup 

kesenjangan dalam pemahaman masing-masing.1  

Pemberian tugas dan diskusi kelompok, pada tahapan ini siswa diberikan 

materi dan diberikan tugas untuk dikerjakan oleh tiap-tiap kelompok, kenyataan di 

lapangan juga siswa diberikan tugas untuk dikerjakan oleh setiap kelompok dan 

setiap kelompok juga mengerjakannya. Hal ini selarang dengan penelitian Bagus 

Kiswo, Ilyas dan Dedi Kriswanto yaitu tugas kelompok dan partisipasi guru dalam 

diskusi kelompok, sehingga adanya proses diskusi kelompok, siswa dapat 

_____________ 
1 Muhammad Yasir, dkk, “Analisis Tingkat Kepuasan Siswa dan Motivasi Dalam 

Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning) dan Kaitannya dengan Hasil Belajar Akuntansi 

Di SMK Labor Binaan FKIP UNRI PEKANBARU”, Pekbis Jurnal, Vol.9, No.2, (Juli 2007), h.79.  
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mempersiapkan dan menciptakan diskusi yang akan dilaksanakan dalam kelas, 

serta mereka memiliki strategi yang akan digunakan dalam mencipatakan diskusi 

santun dalam kelas.2   

Bertamu ke kelompok lain, pada tahapan ini setelah siswa menyelesaikan 

tugas yang diberikan, dua orang dari setiap kelompok akan bertamu ke kelompok 

lain untuk memperoleh informasi. Sedangkan dua lainnya tetap berada di 

kelompok bertugas memberikan informasi kepada tamu. Kenyataan di lapangan 

siswa mulai merasa tertarik dengan proses pembelajaran, dikarenakan adanya 

proses saling komunikasi antar setiap kelompok lain. Berdasarkan penelitian 

Amrina Zainab Lapohea, yaitu dengan bertamu ke kelompok lain siswa diberikan 

kesempatan unuk membagi hasil dan informasi dengan anggota kelompok lainnya 

dengan cara saling mengunjungi atau bertamu atar kelompok. Sehingga akan 

adanya proses transfer ilmu antar siswa. 3  

Hasil temuan dan diskusi antar kelompok juga terjadinya saling 

komunikasi antar siswa, sehingga dengan adanya tahapan tersebut siswa memiliki 

rasa percaya diri untuk menjelaskan kepada setiap anggota kelompok. Kenyataan 

yang terjadi di lapangan pun siswa tertarik dan merasa nyaman dengan tahap ini 

dikarenakan adanya proses saling bertukar informasi, masing-masing anggota 

kelompok mendapatkan tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan.        

_____________ 
2 Bagus Kiswo, dkk, “Model Pembelajaran Partisipatif Melalui Teknik Pendampingan 

terhadap Tugas Dikusi Kelompok Mahasiswa dalam Membentuk Karakter Santun Berdiskusi”, 

Journal Of Nonformal Education, Vol. 2, No. 1, (2016), h. 102.  

 
3 Amrina Zainab Lapohea, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray untuk Meningkakan Hasil Belajar Siswa pada Materi Logika Matematika,” Jurnal 

Elektronik Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, (Maret 2014), h. 134.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh bahwa 

kesimpulan kemampuan pemahaman konsep siswa yang diterapkan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) meningkat, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dari pada pemahaman konsep siswa yang 

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat penulis berikan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan 

model Two Stay Two Stray (TSTS) mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa, sehingga model ini menjadi salah satu alternatif 

dalam pembelajaran matematika yang dapat diterapkan. Qw w 

2. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menjadi solusi dalam 

memperbaiki proses pembelajaran matematika maupun pelajaran lainnya 

serta untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. 

3. Kepada peneliti lainnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna 

dalam proses pembelajaran dan peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
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model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) ini dengan cara yang 

lebih menarik.  

4. Kepada pihak lain untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut untuk 

mencari tahu mengapa bebarapa indikator kemampuan pemahaman konsep 

sering dilewati oleh siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  
 

Lampiran 1 Surat Keterangan (Sk) Pembimbing  
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Lampiran 2  Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Ketarangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 Perangkat Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

 

Sekolah    : SMPS Ummul ayman  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/Semester   : VIII/Ganjil 

Materi Pokok    : Persamaan Garis Lurus  

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

Tahun Ajaran    : 2023/2024 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4.Menganalisis  fungsi linear  

(sebagai persamaan garis lurus) dan 

menginterpretasikan grafiknya yang 

dihubungkan  dengan masalah 

kontekstual 

3.4.1. Menjelaskan pengertian persamaan 

garis lurus 

3.4.2. Menentukan cara membuat tabel 

persamaan garis lurus 

3.4.3. Menentukan titik potong terhadap 

sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦 

3.4.4. menentukan cara membuat 

pasangan berurutan 

3.4.5. Menggambar Persamaan Garis 

Lurus 

3.4.6. Menjelaskan pengertian kemiringan  

3.4.7. Menentukan kemiringan melalui dua 

titik 

3.4.8. Menentukan kemiringan garis-garis 

sejajar 

3.4.9. Menentukan kemiringan garis-garis 

yang saling tegak lurus  

4.4.Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

fungsi linear sebagai persamaan 

garis lurus 

4.4.1. Menyajikan hasil pembelajaran 

persamaan garis lurus 

4.4.2. Menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan persamaan garis lurus 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray (TSTS), siswa dapat memahami materi persamaan garis lurus 

dengan mudah. Siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan persamaan garis lurus dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin 

selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi, serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. Setelah 

mengikuti proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat: Menjelaskan pengertian 
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persamaan garis lurus; menentukan cara membuat tabel persamaan garis lurus; 

dapat menetukan titik potong terhadap sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦; dapat menentukan 

cara membuat pasangan berurutan; mampu menggambarkan persamaan garis 

lurus; menentukan gradien/ kemiringan pada persamaan garis lurus  

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian persamaan garis lurus 

2. Menggambarkan grafik persamaan garis lurus  

3. Gradien  

 

D. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Two Stay Two Stray (TSTS) 

2. Metode pembelajaran   : Tanya jawab dan diskusi kelompok  

3. Pendekatan     : Saintifik 

 

E. Media Pembelajaran 

Media : 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Alat/Bahan : 

• Penggaris, spidol, papan tulis 

 

F. Sumber Belajar 

• Buku penunjang kurikulum 2013 edisi revisi 2017 mata  pelajaran 

Matematika Kelas VIII 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi 

❖ Membuka pembelajaran dengan memberikan salam dan berdoa sebagai 

penguatan karakter spiritual 

❖ Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

❖ Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk 

belajar 

❖ Meminta siswa memperhatikan sekelilingnya, apabila terdapat sampah maka 

siswa diminta untuk membuang ke tempat sampah sebagai penunjang sikap 

tanggung jawab siswa di sekolah. 

 

Apersepsi 

❖ Melalui tanya jawab siswa diminta mengingat kembali materi prasyarat dari 

materi persamaan garis lurus yaitu Relasi dan Fungsi.  

▪ Bagaimana yang dikatakan fungsi  

▪ Dapatkah kalian membedakan antara domain, kodomain dan range 
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pada fungsi  

Misalkan terdapat himpunan 𝐴 = {1,2,3} dan 𝐵 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} 
Dapatkan kalian menentukan yang mana domain, kodomain dan 

range? 

 

Motivasi 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi persamaan garis 

lurus yang berhubungan dengan kontekstual  

 

 

Ketika kalian naik mobil, sepeda atau jenis kendaraan lainnya pastilah pernah 

melewati jalan yang mendatar, jalan yang turun, dan jalan yang naik. Jalan yang 

naik turun biasanya memiliki kemiringan tertentu yang sudah diperhitungkan 

tingkat kemiringannya, sehingga aman dan nyaman untuk dilewati kendaraan. 

Jalan yang menanjak juga memiliki kemiringan. Jika terlalu curam, kendaraan 

akan mengalami kesulitan untuk melintasinya. Nah disini digunakan persamaan 

garis lurus dalam menentukan kemiringannya.   

PemberianAcuan 

❖ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu 

yaitu sifat-sifat persamaan garis lurus dan menggambarkan grafik persamaan 

garis lurus.  

❖ Memberitahukan kompetensi dasar dan indikator yang digunakan dalam 

pembelajaran yaitu KD 3.4 dan 4.4 dengan indikator Memahami pengertian 

persamaan garis lurus; memahami cara membuat tabel persamaan garis lurus; 

memahami cara membuat pasangan berurutan; menggambar persamaan garis 

lurus; menentukan titik potong terhadap sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦.  
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❖ Siswa akan diberikan LKPD, 2 siswa akan bertamu untuk mengumpulkan 

informasi dan 2 siswa lainnya tinggal untuk memberikan informasi kepada 

tamu yang datang, dan mempresentasikan hasil diskusi mereka .    

  
Kegiatan Inti (60 menit) 

 Tahapan Model 

Pembelajaran TSTS 

Kegiatan Pembelajaran 

Pembagian kelompok  KEGIATAN LITERASI 

Siswa diingatkan kembali terkait materi sebelumnya yaitu 

materi relasi dan fungsi.  

 

Menanya 

❖ Siswa ditanyai sekilas mengenai materi sebelumnya 

yaitu relasi dan fungsi. Seperti: 

1. Masih ingatkah kalian materi apa yang dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya?  

Pada tahapan ini guru mengevaluasi hasil pembelajaran 

siswa pada materi yang telah dibelajarkan sebelum 

memasuki materi baru. 

 

Melihat dan mengamati 

❖ Siswa diberikan motivasi dengan mempelajari 

materi baru yaitu persamaan garis lurus 

❖ Siswa membaca materi tentang persamaan garis 

lurus 

❖ Siswa mengumpulkan informasi apa saja yang 

diperoleh berdasarkan bacaan yang siswa dapat 

dalam buku pelajaran, seperti: 

1. Bentuk umum persamaan garis lurus 

2. Cara menggambarkan grafik persamaan garis 

lurus  

❖ siswa diberikan kesempatan untuk 

mengidentifkasikan sebanyak mungkin pertanyaan 

yang berkaitan dengan materi yang telah dibaca 

dan akan melakukan tanya jawab melalui kegiatan 

pembelajaran 

❖ siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Pemberian tugas dan 

diskusi kelompok 

CRITICAL THINKING DAN COLLABORATION 

❖ setiap kelompok diberikan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) untuk didiskusikan 

Menggali informasi 

❖ Siswa diminta untuk mengamati permasalahan 

yang ada pada LKPD. Siswa mengidentifikasikan 
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permasalahan yang ada pada LKPD 

❖ Siswa dimintai untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang terdapat pada LKPD  

❖ Siswa dimintai untuk bekerja sama dan 

melakukan pembagian tugas, sehingga semua 

siswa dapat mencermati dan mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya serta mulai 

membangun strategi penyelesaian 

❖ Selama kegiatan kerja kelompok, guru 

mengelilingi kelas untuk mengontrol kerjasama 

kelompok dan membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Menanya 

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan 

hal-hal yang tidak dipahami dari pengamatan 

permasalahan LKPD 

❖ Siswa menyelesaikan diskusi kelompok sesuai 

dengan alokasi waktu yang diberikan 

Bertamu ke 

kelompok lain  

COLLABORATION DAN COMMUNICATION 

❖ Setiap kelompok mengutus dua orang siswa untuk 

berkunjung ke kelompok lain untuk 

mengumpulkan informasi mengenai jawaban yang 

telah di diskusikan  

❖ Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas 

memberikan ilmu ke tamu yang nantinya akan 

didiskusikan bersama kelompok masing-masing 

 

KEGIATAN LITERASI 

Menggali informasi  

❖ Siswa yang menjadi tamu bertugas mencari 

informasi dan merangkum hasil dikusi kelompok 

lain 

Hasil temuan  

❖ Tamu kembali ke kelompok masing-masing dan 

melaporkan informasi yang diperoleh ke 

kelompoknya. 

Diskusi antar 

kelompok  

CREATIVITY 

Mendiskusikan dan mengolah informasi 

❖ Siswa mendiskusikan dan membandingkan hasil 

kerja kelompoknya dengan kelompok lain serta 

memilih alternatif yang paling benar 

❖ Salah satu kelompok dipilih untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
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❖ Setelah siswa yang ditunjuk selesai 

mempresentasikan hasil diskusinya, siswa yang 

lain menanggapi hasil diskusi yang 

dipresentasikan tersebut 

❖ Siswa dimintai untuk kembali duduk  

Kegiatan Penutup (10 menit) 

❖ Siswa dimintai untuk menyimpulkan poin-poin penting dalam kegiatan 

pembelajaran 

❖ Siswa diberikan penguatan untuk memperjelas hasil diskusi tentang materi 

persamaan garis lurus pada sifat-sifat persamaan garis lurus dan cara 

menggambarkan grafik persamaan garis lurus 

❖ Siswa diberikan refleksi pada proses pembelajaran, misalnya 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

2. Pada bagian mana yang masih kurang dipahami? 

❖ Siswa diberitahukan materi pada pertemuan berikutnya, yaitu kemiringan 

pada persamaan garis lurus.  

❖ Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyuruh siswa berdoa  

❖ Guru mengucapkan salam 

 

 

2. Pertemuan Ke-2 (2 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi 

❖ Membuka pembelajaran dengan memberikan salam dan berdoa sebagai 

penguatan karakter spiritual 

❖ Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

❖ Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk 

belajar 

❖ Meminta siswa memperhatikan sekelilingnya, apabila terdapat sampah maka 

siswa diminta untuk membuang ke tempat sampah sebagai penunjang sikap 

tanggung jawab siswa di sekolah. 

 

Apersepsi 

❖ Melalui tanya jawab siswa diminta mengingat kembali materi sebelumnya,  

Seperti:  

▪ Masih ingatkah kalian bagaimana caranya menentukan titik potong 

terhadap sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦? 

▪ Masih ingatkah kalian bagaimana caranya menggambarkan tabel 

persamaan garis lurus? 

 

Motivasi 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari persamaan garis lurus 

yang berhubungan dengan kontekstual  
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Adapun contoh Gradien (kemiringan) dalam kehidupan sehari-hari yaitu Menara 

Pisa. Menara Pisa adalah sebuah menara lonceng yang memiliki kemiringan 

bangunan, namun masih tetap berdiri sampai sekarang. 

Kita bisa mencari kemiringan dari menara pisa tersebut dengan menggunakan 

persamaan garis lurus. Selain itu, Konsep persamaan garis lurus banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat membantu untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan.  

 

PemberianAcuan 

❖ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu 

yaitu Gradien (kemiringan).  

❖ Memberitahukan kompetensi dasar dan indikator yang digunakan dalam 

pembelajaran yaitu KD 3.4 dan 4.4 dengan indikator memahami pengertian 

gradien; menentukan gradien yang melalui dua titik; menentukan gradien 

garis-garis sejajar dan menentukan gradien garis-garis yang saling tegak 

lurus.  

❖ Menjelaskan mekanisme pembelajaran yaitu siswa akan diberikan LKPD, 2 

siswa akan bertamu untuk mengumpulkan informasi dan 2 siswa lainnya 

tinggal untuk memberikan informasi kepada tamu yang datang, dan 

mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
Kegiatan Inti (60 menit) 

 Tahapan Model 

Pembelajaran TSTS  

Kegiatan Pembelajaran 

Pembagian kelompok KEGIATAN LITERASI 

Siswa diingatkan kembali terkait materi sebelumnya 

yaitu materi persamaan garis lurus yang berkaitan 

dengan sifat-sifat persamaan garis lurus dan cara 

menggambarkan grafik pada persamaan garis lurus.  



103 

 

 

 

Menanya 

❖ Siswa ditanyai sekilas mengenai materi 

sebelumnya. Seperti: 

1. Masih ingatkah kalian bentuk umum dari 

persamaan garis lurus? 

2. Apa saja langkah-langkah untuk 

menggambarkan grafik persamaan garis lurus 

menggunakan titik bantu? 

3. Apa saja langkah-langkah untuk 

menggambarkan grafik persamaan garis lurus 

menggunakan titik potong terhadap sumbu 𝑋 

dan 𝑌? 

Pada tahapan ini guru mengevaluasi hasil 

pembelajaran siswa pada materi yang telah 

dibelajarkan sebelum memasuki materi baru. 

 

Melihat dan mengamati 

❖ Siswa diberikan motivasi dengan mempelajari 

materi yang masih berkaitan dengan pertemuan 

sebelumnya yaitu persamaan garis lurus pada 

indikator kemiringan garis lurus  

❖ Siswa membaca materi tentang kemiringan 

persamaan garis lurus 

❖ Siswa mengumpulkan informasi apa saja yang 

diperoleh berdasarkan bacaan yang siswa dapat 

dalam buku pelajaran, seperti: 

1. Rumus kemiringan melalui dua titik  

2. Rumus kemiringan garis-garis sejajar 

3. Rumus kemiringan garis-garis yang aling 

tegak lurus   

❖ Siswa di berikan kesempatan untuk 

mengidentifkasikan sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang 
telah dibaca dan akan melakukan tanya jawab 

melalui kegiatan pembelajaran 

❖ Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang 

dengan kemampuan yang heterogen.  

Pemberian tugas dan 

diskusi kelompok 

CRITICAL THINKING DAN COLLABORATION 

❖ Setiap kelompok diberikan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) kep untuk didiskusikan 

Menggali informasi 

❖ Siswa dimintai untuk mengamati permasalahan 

yang ada pada LKPD. Siswa 

mengidentifikasikan permasalahan yang ada 



104 

 

 

 

pada LKPD 

❖ Siswa dimintai untuk mengumpulkan informasi 

yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang terdapat pada LKPD  

❖ Siswa dimintai untuk bekerja sama dan 

melakukan pembagian tugas, sehingga semua 

siswa dapat mencermati dan mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya serta mulai 

membangun strategi penyelesaian 

❖ Selama kegiatan kerja kelompok, guru 

mengelilingi kelas untuk mengontrol kerjasama 

kelompok dan membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan 

Menanya 

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan 

hal-hal yang tidak dipahami dari pengamatan 

permasalahan LKPD 

❖ Siswa menyelesaikan diskusi kelompok sesuai 

dengan alokasi waktu yang diberikan 

Bertamu ke kelompok 

lain 

COLLABORATION DAN COMMUNICATION 

❖ Setiap kelompok mengutus dua orang siswa 

untuk berkunjung ke kelompok lain untuk 

mengumpulkan informasi mengenai jawaban 

yang telah di diskusikan  

❖ Dua siswa yang tinggal dalam kelompok 

bertugas memberikan ilmu ke tamu yang 

nantinya akan didiskusikan bersama kelompok 

masing-masing 

 

KEGIATAN LITERASI 

Menggali informasi  

❖ Siswa yang menjadi tamu bertugas mencari 

informasi dan merangkum hasil dikusi 

kelompok lain 

Hasil temuan  ❖ Tamu kembali ke kelompok masing-masing dan 

melaporkan informasi yang diperoleh ke 

kelompoknya. 

 

Diskusi antar 

kelompok  

CREATIVITY 

Mendiskusikan dan mengolah informasi 

❖ Siswa mendiskusikan dan membandingkan hasil 

kerja kelompoknya dengan kelompok lain serta 

memilih alternatif yang paling benar 
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❖ Salah satu kelompok dipilih untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

❖ Setelah siswa yang ditunjuk selesai 

mempresentasikan hasil diskusinya, siswa yang 

lain menanggapi hasil diskusi yang 

dipresentasikan tersebut 

❖ Siswa dimintai untuk kembali duduk  

 

Kegiatan Penutup (10 menit) 

❖ Siswa dimintai untuk menyimpulkan poin penting dalam kegiatan 

pembelajaran 

❖ Siswa diberikan penguatan untuk memperjelas hasil diskusi tentang 

kemiringan persamaan garis lurus  

❖ Siswa diberikan refleksi pada proses pembelajaran, misalnya 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

2. Pada bagian mana yang masih kurang dipahami? 

❖ Siswa diberitahukan materi pada pertemuan berikutnya, yaitu materi 

persamaan linear dua variabel  

❖ Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyuruh siswa berdoa  

❖ Guru mengucapkan salam 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 

KELAS KONTROL  

 

Sekolah    : SMPS Ummul ayman  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/Semester   : VIII/Ganjil 

Materi Pokok    : Persamaan Garis Lurus  

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

Tahun Ajaran    : 2023/2024 

 

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.5.Menganalisis  fungsi linear  

(sebagai persamaan garis lurus) dan 

menginterpretasikan grafiknya yang 

dihubungkan  dengan masalah 

kontekstual 

3.5.1. Menjelaskan pengertian persamaan 

garis lurus 

3.5.2. Menentukan cara membuat tabel 

persamaan garis lurus 

3.5.3. Menentukan titik potong terhadap 

sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦 

3.5.4. menentukan cara membuat 

pasangan berurutan 

3.5.5. Menggambar Persamaan Garis 

Lurus 

3.5.6. Menjelaskan pengertian kemiringan  

3.5.7. Menentukan kemiringan melalui dua 

titik 

3.5.8. Menentukan kemiringan garis-garis 

sejajar 

3.5.9. Menentukan kemiringan garis-garis 

yang saling tegak lurus  

4.5.Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

fungsi linear sebagai persamaan 

garis lurus 

4.5.1. Menyajikan hasil pembelajaran 

persamaan garis lurus 

4.5.2. Menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan persamaan garis lurus 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan metode ceramah, siswa 

dapat memahami materi persamaan garis lurus dengan mudah. Siswa diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan garis lurus 

dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, 

bersikap jujur, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi, serta mampu 

berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. Setelah mengikuti proses 

pembelajaran, siswa diharapkan dapat: Menjelaskan pengertian persamaan garis 

lurus; menentukan cara membuat tabel persamaan garis lurus; dapat menetukan 
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titik potong terhadap sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦; dapat menentukan cara membuat 

pasangan berurutan; mampu menggambarkan persamaan garis lurus; menentukan 

gradien/ kemiringan pada persamaan garis lurus  

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian persamaan garis lurus 

2. Menggambarkan grafik persamaan garis lurus  

3. Gradien  

 

D. Metode Pembelajaran 

1. Metode pembelajaran  : ceramah, dikusi dan tanya jawab   

2. Pendekatan   : Saintifik 

 

E. Media Pembelajaran 

Media : 

• Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

F. Alat/Bahan : 

• Penggaris, spidol, papan tulis 

 

G. Sumber Belajar 

• Buku penunjang kurikulum 2013 edisi revisi 2017 mata  pelajaran 

Matematika Kelas VIII 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi 

❖ Membuka pembelajaran dengan memberikan salam dan berdoa sebagai 

penguatan karakter spiritual 

❖ Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

❖ Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan 

mereka untuk belajar 

❖ Meminta siswa memperhatikan sekelilingnya, apabila terdapat sampah 

maka siswa diminta untuk membuang ke tempat sampah sebagai 

penunjang sikap tanggung jawab siswa di sekolah. 

 

Apersepsi 

❖ Melalui tanya jawab siswa diminta mengingat kembali materi prasyarat 

dari materi persamaan garis lurus yaitu Relasi dan Fungsi.  

▪ Bagaimana yang dikatakan fungsi  

▪ Dapatkah kalian membedakan antara domain, kodomain dan range pada 

fungsi  

Misalkan terdapat himpunan 𝐴 = {1,2,3} dan 𝐵 = {𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑} 
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Dapatkan kalian menentukan yang mana domain, kodomain dan range? 

 

Motivasi 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari materi persamaan 

garis lurus yang berhubungan dengan kontekstual  

 

 

Ketika kalian naik mobil, sepeda atau jenis kendaraan lainnya pastilah 

pernah melewati jalan yang mendatar, jalan yang turun, dan jalan yang 

naik. Jalan yang naik turun biasanya memiliki kemiringan tertentu yang 

sudah diperhitungkan tingkat kemiringannya, sehingga aman dan nyaman 

untuk dilewati kendaraan. Jalan yang menanjak juga memiliki 

kemiringan. Jika terlalu curam, kendaraan akan mengalami kesulitan 

untuk melintasinya. Nah disini digunakan persamaan garis lurus dalam 

menentukan kemiringannya.   

PemberianAcuan 

❖ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu yaitu sifat-sifat persamaan garis lurus dan menggambarkan grafik 

persamaan garis lurus.  

❖ Memberitahukan kompetensi dasar dan indikator yang digunakan dalam 

pembelajaran yaitu KD 3.4 dan 4.4 dengan indikator Memahami 

pengertian persamaan garis lurus; memahami cara membuat tabel 

persamaan garis lurus; memahami cara membuat pasangan berurutan; 

menggambar persamaan garis lurus; menentukan titik potong terhadap 

sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦.  

❖ Siswa akan diberikan latihan untuk dikerjakan secara mandiri.   
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Kegiatan Inti (60 menit) 

KEGIATAN LITERASI 

Siswa diingatkan kembali terkait materi sebelumnya yaitu materi relasi 

dan fungsi.  

 

Menanya 

❖ Siswa ditanyai sekilas mengenai materi sebelumnya yaitu relasi dan 

fungsi. Seperti: 

1. Masih ingatkah kalian materi apa yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya?  

Pada tahapan ini guru mengevaluasi hasil pembelajaran siswa pada materi 

yang telah dibelajarkan sebelum memasuki materi baru. 

 

Melihat dan mengamati 

❖ Siswa diberikan motivasi dengan mempelajari materi baru yaitu 

persamaan garis lurus 

❖ Siswa dimintai membaca materi tentang persamaan garis lurus. 

 

menggali informasi  

❖ Siswa dimintai mengumpulkan hal-hal apa saja yang kurang dipahami 

berdasarkan bacaan yang siswa dapat dalam buku pelajaran  

❖ Setelah siswa membaca materi persamaan garis lurus, kemudian siswa 

diberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai materi persamaan garis 

lurus 

❖ Guru memancing siswa dengan memberikan pertanyaan  

1. Apa yang di maksud dengan garis lurus? 

2. Bagaimana bentuk umunya? 

 

menanya 

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang 

dipahami 

❖ Jika ada siswa yang kurang paham, maka guru akan memberikan 

penjelasan kembali mengenai hal yang kurang dipahami tersebut 

 

CRITICAL THINKING DAN COLLABORATION 

❖ Siswa diberikan beberapa latihan mengenai materi yang dibelajarkan  

❖ Siswa dimintai untuk mengerjakan latihan tersebut dengan teman 

sebangku 

 

COLLABORATION DAN COMMUNICATION 

❖ Setelah siswa menyelesaikan latihan tersebut, guru memanggil secara 

acak dua atau tiga orang untuk menulis dan menjelaskan jawabannya di 

depan kelas 
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COLLABORATION DAN COMMUNICATION 

Mendiskusikan dan menggali informasi  

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada kawannya mengenai 

penjelasan yang diberikan 

❖ Setelah selesai menjelaskan, siswa diminta untuk kembali ke bangku 

masing-masing  

❖ Siswa diberikan apresiasi kepada siswanya 

 

CREATIVITY 

menanya 

❖ Siswa diminta untuk memeriksa jawabannya apakah sama seperti yang 

dijelaskan oleh teman nya 

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang kurang 

dipahami  

Kegiatan Penutup (10 menit) 

❖ Siswa dimintai untuk menyimpulkan poin-poin penting dalam kegiatan 

pembelajaran 

❖ Siswa diberikan penguatan untuk memperjelas hasil diskusi tentang 

materi persamaan garis lurus pada sifat-sifat persamaan garis lurus dan 

cara menggambarkan grafik persamaan garis lurus 

❖ Siswa diberikan refleksi pada proses pembelajaran, misalnya 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

2. Pada bagian mana yang masih kurang dipahami? 

❖ Siswa diberitahukan materi pada pertemuan berikutnya, yaitu gradien 

pada persamaan garis lurus.  

❖ Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyuruh siswa berdoa  

❖ Guru mengucapkan salam 

2. Pertemuan Ke-2 (2 x 40 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Orientasi 

❖ Membuka pembelajaran dengan memberikan salam dan berdoa sebagai 

penguatan karakter spiritual 

❖ Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin 

❖ Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan 

mereka untuk belajar 

❖ Meminta siswa memperhatikan sekelilingnya, apabila terdapat sampah 

maka siswa diminta untuk membuang ke tempat sampah sebagai 

penunjang sikap tanggung jawab siswa di sekolah. 

 

Apersepsi 

❖ Melalui tanya jawab siswa diminta mengingat kembali materi 

sebelumnya,  

Seperti:  

❖ Masih ingatkah kalian bagaimana caranya menentukan titik potong 
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terhadap sumbu 𝑥 dan sumbu 𝑦? 

❖ Masih ingatkah kalian bagaimana caranya menggambarkan tabel 

persamaan garis lurus? 

 

Motivasi 

❖ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari persamaan garis 

lurus yang berhubungan dengan kontekstual  

 

Adapun contoh Gradien (kemiringan) dalam kehidupan sehari-hari yaitu Menara 

Pisa. Menara Pisa adalah sebuah menara lonceng yang memiliki kemiringan 

bangunan, namun masih tetap berdiri sampai sekarang. 

Kita bisa mencari kemiringan dari menara pisa tersebut dengan menggunakan 

persamaan garis lurus. Selain itu, Konsep persamaan garis lurus banyak 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat membantu untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan.  

 

PemberianAcuan 

❖ Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu yaitu Gradien (kemiringan).  

❖ Memberitahukan kompetensi dasar dan indikator yang digunakan dalam 

pembelajaran yaitu KD 3.4 dan 4.4 dengan indikator memahami 

pengertian gradien; menentukan gradien yang melalui dua titik; 

menentukan gradien garis-garis sejajar dan menentukan gradien garis-

garis yang saling tegak lurus.  

❖ Siswa akan diberikan latihan untuk dikerjakan secara mandiri.   
Kegiatan inti (60 menit) 

KEGIATAN LITERASI 

❖ Siswa diingatkan kembali terkait materi sebelumnya yaitu materi relasi 

dan fungsi.  
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Menanya 

❖ Siswa ditanyai sekilas mengenai materi sebelumnya yaitu relasi dan 

fungsi. Seperti: 

❖ Masih ingatkah kalian materi apa yang dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya?  

Pada tahapan ini guru mengevaluasi hasil pembelajaran siswa pada 

materi yang telah dibelajarkan sebelum memasuki materi baru. 

Melihat dan mengamati 

❖ Siswa diberikan motivasi dengan mempelajari materi baru yaitu gradien  

❖ Siswa dimintai membaca materi tentang persamaan garis lurus. 

 

menggali informasi  

❖ Siswa dimintai mengumpulkan hal-hal apa saja yang kurang dipahami 

berdasarkan bacaan yang siswa dapat dalam buku pelajaran  

❖ Setelah siswa membaca materi persamaan garis lurus, kemudian siswa 

diberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai materi persamaan garis 

lurus 

❖ Guru memancing siswa dengan memberikan pertanyaan  

1. Rumus kemiringan melalui dua titik  

2. Rumus kemiringan garis-garis sejajar 

3. Rumus kemiringan garis-garis yang aling tegak lurus   

 

menanya 

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang 

dipahami 

❖ Jika ada siswa yang kurang paham, maka guru akan memberikan 

penjelasan kembali mengenai hal yang kurang dipahami tersebut 

 

CRITICAL THINKING DAN COLLABORATION 

❖ Siswa diberikan beberapa latihan mengenai materi yang dibelajarkan  

❖ Siswa dimintai untuk mengerjakan latihan tersebut dengan teman 

sebangku 

 

COLLABORATION DAN COMMUNICATION 

❖ Setelah siswa menyelesaikan latihan tersebut, guru memanggil secara 

acak dua atau tiga orang untuk menulis dan menjelaskan jawabannya di 

depan kelas 

 

COLLABORATION DAN COMMUNICATION 

Mendiskusikan dan menggali informasi  

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada kawannya mengenai 

penjelasan yang diberikan 

❖ Setelah selesai menjelaskan, siswa diminta untuk kembali ke bangku 

masing-masing  

❖ Siswa diberikan apresiasi kepada siswanya 
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CREATIVITY 

menanya 

❖ Siswa diminta untuk memeriksa jawabannya apakah sama seperti yang 

dijelaskan oleh teman nya 

❖ Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang kurang 

dipahami  

Penutup (10 menit) 

❖ Siswa dimintai untuk menyimpulkan poin-poin penting dalam kegiatan 

pembelajaran 

❖ Siswa diberikan penguatan untuk memperjelas hasil diskusi tentang materi 

yang dipelajari hari ini yaitu gradien 

❖ Siswa diberikan refleksi pada proses pembelajaran, misalnya 

1. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? 

2. Pada bagian mana yang masih kurang dipahami? 

❖ Siswa diberitahukan materi pada pertemuan berikutnya, yaitu persamaan 

linear dua variabel  

❖ Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyuruh siswa berdoa  

❖ Guru mengucapkan salam 
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Satuan pendidikan : SMP Ummul Ayman 

Kelas/Semester  : VIII (Ganjil) 

Materi Pokok  : Persamaan garis Lurus 

Waktu   : 30 MENIT  

 

 

 

Persamaan Garis Lurus
Tangga untuk rumah tingkat seperti tampak pada gambar di atas, merupakan salah satu contoh 
penerapan garis lurus dalam kehidupan sehari-hari. Agar tangga rumah aman, nyaman dan tidak 

berbahaya jika dinaiki, maka harus ditentukan dengan tepat kemiringan tangga tersebut. 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Persamaan garis lurus ialah persamaan linear dengan dau variabel, yaitu x dan 

y, jika persamaan itu digambarkan dalam koordiat kartesius maka akan terbentuk 

garis lurus , bentuk umunya ialah:  

 

 

 

 

 

Persamaan garis dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk variabel seperti : 

1. y = 3x + 4 

2. 2x – 4y + 8 = 0 

3. y=3x  

Persamaan tersebut jika digambarkan dalam bidang kartesius sebagai berikut:  

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 

 
Persamaan di atas memiliki gradien  

 
Persamaan di atas mempunyai gradien  

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Persamaan garis y=3x+4 

 

Gambar 2 
Persamaan garis 2x-4y+8=0 
 

 

Gambar 3 
Persamaan garis y=3x 
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Gambarkanlah garis dengan persamaan y = 3x + 4 

  

 

 

 

 

 

  

Menggambarkan garfik 
persamaan garis lurus 
menggunakan titik bantu    

2.  

Kegiatan 1 

 
   
Langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis lurus menggunakan titik 
bantu 

1. Tentukan beberapa titik yang memenuhi persamaan garis lurus, dengan 
terlebih dahulu memilih beberapa nilai x, kemudian hitunglah nilai y 

2. Buatlah tabel pesangan x dan y yang memenuhi persamaan garis lurus  
3. Gambarkan pasangan berurutan (x,y) sebagai sebuah titik pada bidang 

koordinat kartesius 
4. Hubungkan titik tersebut sehingga terbentuk sebuah garis lurus.  

 
 
 
 
 

 

Langkah 1  

Tentukan beberapa titik yang memenuhi persamaan garis lurus, dengan terlebih 

dahulu memilih beberapa nilai x, kemudian hitunglah nilai y 

Misalnya dipilih titik x= -2, 0, 1, 2 

Subs x=-2 ke  
pers y=3x+4 
 

1) y=3x+4 
 y=3(...)+4 
 y=...+4 
 y=...  
diperoleh nilai y=.... 

   

 

 

Subs x=0 ke pers 
y=3x+4 
 
2) y=3x+4 
    y=3(..)+4 
    y=...+4 
    y=... 
diperoleh nilai y=.... 

Subs x=1  ke pers 
y=3x+4 
 
3) y=3x+4 
    y=3(..)+4 
    y=...+4 
    y=... 
diperoleh nilai y=.. 

Subs x=2 ke pers 
y=3x+4 
 
4) y=3x+4 
    y=3(...)+4 
    y=...+4 
    y=... 
diperoleh nilai y=... 
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Langkah 3  

Gambarkan pasangan berurutan (x, y) sebagai sebuah titik pada bidang koordinat 

kaetesius  

     
   

 

Langkah 2 

Berdasarkan hasil pada langkah 1, isilah tabel dibawah ini 

  

  

  (  

-2  y = 3(-2) + 4 =-2 (-2 , -2) 

....   

....   

....   
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Langkah 4 

Hubungkan titik tersebut sehingga terbentuk sebuah garis lurus  
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Gambarkanlah Sketsa Grafik  y = 3x 
 
 
 

 

 

 

 

 

  

LATIHAN   
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Satuan pendidikan : SMP Ummul Ayman 

Kelas/Semester  : VIII (Ganjil) 

Materi Pokok  : Persamaan garis Lurus 

Waktu   : 30 MENIT  

 

 

 

 

 

Gradien  
 

 

 

 

Gradien garis lurus  
Mengamati 

Nama Kelompok : 

1. ……………………. 

2. ……………………. 

3. ……………………. 

4. ……………………. 

Siapa yang pernah naik pesawat? 
Tahukah pesawat lepas landas atau pesawat yang ingin mendarat, 

memerlukan kemiringan tertentu agar bisa terbang atau tiba dilandasan 
dengan sempurna. Nah, salah satu perhitungan matematika yang dapat 

diaplikasikan dalam menentukan kemiringan badan pesawat saat lepas landas 
adalah persamaan garis lurus 
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Perhatikan gambar di atas, kemudian kolom jawaban yang sesuai dengan 
masing-masing gambar! 
Gambar 1 :  
Garis memotong sumbu X dan sumbu Y pada ....(satu titik) (dua titik) 
Persamaannya y=2x, koefisien X bernilai ... (positif) (negatif) 
Kemiringan garis ke... (kanan) (kiri) 
Gambar 2: 
Garis memotong sumbu X dan sumbu Y pada ....(satu titik) (dua titik) 
Persamaannya y=-4x-5, koefisien X bernilai ... (positif) (negatif) 
Kemiringan garis ke... (kanan) (kiri) 
 

 
 
Gradien ialah perbandingan antara jarak tegak terhadap jarak mendatar.  

Gradien disimbolkan dengan “m”. Gradien akan menentukan seberapa miring suatu garis 

pada koordinat kartesius.  

Gradien suatu garis dapat miring ke kanan, miring ke kiri, curam atau landai, tergantung dari 

nilai komponen y terhadap nilai x.  

Gradien pada sistem koordinat kartesius memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

a. Panjang dan pendeknya garis tidak mempengaruhi gradien 

b. Menentukan sebagian ruas garis dapat menentukan gradien 

c. Garis yang gradiennya positif akan miring ke kanan 

d. Garis yang gradiennya negatif akan miring ke kiri 

e. Gradien garis yang dilalui titik (0,0) dan titik (x,y) mempunyai gradien  

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Gambar 2 

Kegiatan 1 
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Kegiatan 2 

Di samping rumah naira terlihat sebilah bambu disandarkan pada 

sebatang pohon. Jarak mendatar dari ujung bambu ke pohon adalah 10 

meter. Adapun jarak tegaknya 5 meter.  
 

Dari permasalahan tersebut, tentukan gradien bambu tersebut melalui 

langkah-langkah berikut  

Sebelumnya kamu sudah tahu bahwa gradien adalah perbandingan 

antara ......... dan ........ 

Maka, dapat kamu tentukan dengan jarak mendatar 10 m dan jarak 

tegak 5 m  

Gradien (m) =  

m= ..../.... 

m=.... 
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penyelesaiannya  

3x -4y + 5 = 0 →sama dengan bentuk persamaan garis lurus ax + by + c =0 

     Maka untuk mencari gradien →  

 →  

→  

→  

Gradien garis sejajar   

Persamaan garis yang melalui titik  dan gradien m 

 

 

 

 

 (sama-sama dikali 4) 

 

 

 (sama-sama dikali -1) 

 

  

Jadi, persamaan garis yang sejajar dengan garis 3x -4y + 5 = 0 melalui titik (-1,5) 
adalah ....

Kegiatan 3 

Persamaan garis yang sejajar dengan garis 3x -4y + 5 = 0 yang melalui titik  (-1,5) adalah  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan persamaan garis yang tegak lurus dengan garis x – 3y =12 dan 
melalui titik R(2, 6)  

Penyelesaian  

Gradien garis x – 3y = 12  

x – 3y = 12 

-3y = -x +12 (sama-sama dibagi 3) 

-y = -.....x + .... (sama-sama dibagi -1) 

y = ......x – 4  

sehingga =.... 

karena saling tegak lurus maka gradien garis baru ( ) adalah  

 

....  

 =...... 

Persamaan garis baru yang melalui titik R(2, 6) adalah  

 

y - ... = m (x - ...) 

y - ... = ... (x - ...) 

y - ... = .... + ... 

y + ... = ... + .... 

 

 

 

 

Persamaan garis saling 
tegak lurus   

4.   

Kegiatan 4 

y + ... = .... atau  

y + .... - .... = 0 

Jadi, persamaan garis yang 
tegak lurus dengan x – 3y =12 
dan melalui titik R(2, 6) 
adalah y + ... – 12 = 0  
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PRE-TEST 

Nama    : 

Kelas   : VIII/.... 

Mata pelajaran  : Matematika  

Waktu    : 2×40 Menit 

 

Petunjuk :  

▪ Tuliskan nama dan pada lembar jawaban masing-masing  

▪ Selesaikan soal yang diianggap lebih mudah terlebih dahulu 

▪ Jawablah soal dengan jelas dan sistematis  

 

SOAL 

 

1. Jelaskan bagaimana yang dimaksud dengan Fungsi  

2. Tentukan yang mana fungsi dari gambar di bawah ini  

 

       (𝐴)            (𝐵) 

3. Berikan contoh fungsi dan bukan fungsi  

4. Diketahui pemetaan 𝑓 ; 𝑥 → 2𝑥 − 3 dengan domain {−2, −1,0,1,2}. 

tentukan: 

a. Range dari fungsi di atas 

b. Buatlah domain dan range yang diperoleh ke dalam tabel   

c. Gambarlah Grafik fungsi 𝑓 ; 𝑥 → 2𝑥 − 3 dengan 𝑥 anggota bilangan 

real  

5. Diketahui 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 jika 𝑓(5) = 37 dan 𝑓(−2) = −5, maka 

tentukanlah nilai 𝑓(4) 
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POST-TEST 

Nama    : 

Kelas   : VIII/.... 

Mata pelajaran  : Matematika  

Waktu    : 2×40 Menit 

 

Petunjuk :  

▪ Tuliskan nama dan pada lembar jawaban masing-masing  

▪ Selesaikan soal yang diianggap lebih mudah terlebih dahulu 

▪ Jawablah soal dengan jelas dan sistematis  

 

SOAL 

 

2. Jelaskan bagaimana yang dimaksud dengan persamaan garis lurus dan 

bagaimana bentuk umumnya  

3. Diberikan persamaan garis 3𝑥 − 4𝑦 + 5 = 0  dan 6𝑦 = 𝑥 − 12 

Tentukanlah : 

a. Variabel 

b. Koefisien 

c. Konstanta  

4. Berikan 2 contoh persamaan garis lurus dan 2 contoh bukan persamaan 

garis lurus  

5. Tentukan persamaan garis yang tegak lurus degan garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 yang 

melalui titik (1,2) 

6. Diketahui persamaan garis  𝑦 = 4𝑥 + 7 

a. Tentukan titik potong garis dengan sumbu 𝑋 dan sumbu 𝑌 

b. Buatlah tabel pasangan 𝑥 dan 𝑦 

c. Gambarlah grafik dari titik potong yang telah diperoleh  
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KISI-KISI SOAL POST-TEST 

Jenjang pendidikan  : SMP/MTs 

Kelas/ semester : VIII/ Ganjil 

Mata pelajaran  : Matematika  

Alokasi waktu  : 2×40 menit  

Kurikulum   : 2013 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

3.4.  Menganalisis  fungsi linear  (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan  dengan masalah kontekstual 

 

4.4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear sebagai persamaan garis lurus 

 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi  

(IPK) 

Indikator Soal 

N 

o 
Soal 

Indikator 

Pemahaman Konsep 

Lev

el 

Kog

nitif 

Alternatif Jawaban 

S 

k 

o 

r 

3.4.4 Memahami 

cara membuat 

tabel pasangan 

berurut  

Siswa mampu 

menyatakan konsep 

dari materi 

persamaan garis 

lurus dengan 

memberikan 

jawaban menurut 

mereka sendiri 

1

  

Jelaskan bagaimana yang 

dimaksud dengan 

persamaan garis lurus 

dan bagaimana bentuk 

umumnya  

 

 

 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

C3 Persamaan garis lurus adalah persamaan 

linear dengan dua variabel, yaitu 𝑥 dan 

𝑦, jika persamaan itu digambarkan 

dalam koordinat kartesius maka akan 

terbentuk garis lurus. 

 

 

3 
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Bentuk umumnya 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 atau 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐 = 0 

 

3.4.4 Menentukan 

kemiringan 

melalui dua 

titik  

Siswa mampu 

mengklasifikasikan 

atau 

mengelompokkan 

objek-objek, siswa 

mampu 

menggunakan rumus 

persamaan garis 

yang melalui dua 

titik pada soal 

persamaan garis 

tegak lurus   

2

  

Diberikan persamaan 

garis 3𝑥 − 4𝑦 + 5 = 0  
dan 6𝑦 = 𝑥 − 12 

Tentukanlah : 

d. Variabel 

e. Koefisien 

f. Konstanta  

 

Mengklasifikan objek 

berdasarkan sifat-sifat 

tertentu  

C3 Diketahui : persamaan garis 3𝑥 − 4𝑦 +
5 = 0 dan  6𝑦 = 𝑥 − 12 

Ditanya :  

d. Variabel 

e. Koefisien 

f. Konstanta  

Jawab : 

persamaan garis 3𝑥 − 4𝑦 + 5 = 0 

d. Variabel = 𝑥, 𝑦 

e. Koefisien = 3 dan 4 

f. Konstanta = 5 

persamaan garis 6𝑦 = 𝑥 − 12 

a. Variabel = 𝑥, 𝑦 

b. Koefisien = 6 , 1 

c. Konstanta = 12 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.1 Memahami 

pengertian 

persamaan 

garis lurus  

Siswa mampu 

memberikan contoh 

dan non contoh pada 

persamaan garis 

lurus  

3

  

Berikan 2 contoh 

persamaan garis lurus 

dan 2 contoh bukan 

persamaan garis lurus  

Memberikan contoh 

dan non contoh  

C2 • Contoh persamaan garis lurus  

3. 3𝑦 = 4𝑥 + 2 

4. 𝑦 = 2𝑥 + 3 

• Contoh bukan persamaan garis lurus  

(persamaan selain persamaan garis 

lurus) 

3 

3.4.3 Menentukan 

titik poting 

terhadap 

sumbu 𝑋 dan 

Siswa mampu 

menggunkan, 

memanfaatkan serta 

memilih  operasi 

4 Tentukan persamaan 

garis yang tegak lurus 

degan garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 

yang melalui titik (1,2) 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

C3 Diketahui : garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 

Ditanya   : Tentukanlah persamaan garis 

tegak lurus yang melalui titik (1,2) 

 

3 



129 

 

 

 

sumbu 𝑌 yang akan digunakan 

untuk menyelesaiakn 

permasalahan 

matematika  

 

 

 

 

 

 

Jawab  

• Gradien garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 

3𝑥 + 4𝑦 = 8  

4𝑦 = −3𝑦 + 8 (sama-sama dibagi 4) 

  𝑦 = −
3

4
𝑥 + 2 maka 𝑚1 = −

3

4
 

Kemudian mencari  𝑚2 

𝑚1 × 𝑚2 = −1  

−
3

4
× 𝑚2 = −1  

𝑚2 = −
1

3/4
  

𝑚2 =
4

3
  

• Persamaan garis yang melalui titik 

(1,2) 

𝑦 − 𝑦1 =
4

3
(𝑥 − 𝑥1)  

𝑦 − 2 =
4

3
(𝑥 − 1)  

𝑦 − 2 =
4

3
𝑥 −

4

3
  

𝑦 −
4

3
𝑥 = 2 −

4

3
  

𝑦 −
4

3
𝑥 =

2

3
 (sama-sama dikali 3) 

3𝑦 − 4𝑥 = 2  atau 3𝑦 = 4𝑥 + 2 

 

Jadi, persamaan garis yang tegak lurus 

dengan garis 3𝑥 + 4𝑦 = 8 dan melalui 

titik (1,2) adalah 3𝑥 − 4𝑦 = 2 atau 

3𝑦 = 4𝑥 + 2 
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3.4.9 Menentukan 

kemiringan 

garis-garis 

yang saling 

tegak lurus 

Siswa mampu 

menerapkan konsep 

atau algoritma dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

5

  

Diketahui persamaan 

garis  𝑦 = 4𝑥 + 7 

a. Tentukan nilai 𝑥 dan 

𝑦 

b. Setelah didapat nilai 

𝑥 dan 𝑦 maka buatlah 

tabel pasangan 𝑥 dan 

𝑦 

c. Gambarlah grafik dari 

titik potong yang 

telah diperoleh  

 

 

 

Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

dalam pemecahan 

masalah  

C3 Persamaan garis 𝑦 = 4𝑥 + 7 

a. Tentukan nilai 𝑥 dan 𝑦 

Misalkan dipilih 𝑥 = 0, 1 

maka : 

• Subs nilai 𝑥 = 0 ke pers 𝑦 = 4𝑥 + 7 

𝑦 = 4(0) + 7 = 7 diperoleh nilai 

𝑦 = 7 

• Subs nilai 𝑥 = 1 ke pers 𝑦 = 4𝑥 + 7  

𝑦 = 4(1) + 7 = 11  diperoleh nilai 

𝑦 = 11  

 

b. Setelah didapat nilai 𝑥 dan 𝑦 maka 

buatlah tabel pasangan 𝑥 dan 𝑦 

𝑥 𝑦 (𝑥, 𝑦) 

0 7 (0,7) 

1 11 (1,11) 

 

c. Gambarlah grafik dari nilai 𝑥 dan 𝑦 

yang telah diperoleh  

 

3 

 

  



131 

 

 

 

KISI-KIS SOAL PRE-TEST  

Jenjang pendidikan  : SMP/MTs 

Kelas/ semester : VIII/ Ganjil 

Mata pelajaran  : Matematika  

Alokasi waktu  : 2×40 menit  

Kurikulum   : 2013 

Indikator Soal 
N 

o 
Soal 

Indikator Pemahaman 

Konsep 

Level 

Kognit

if 

Alternatif Jawaban 

S 

k 

o 

r 

Siswa mampu menyatakan 

konsep dari materi Relasi 

dan Fungsi dengan 

memberikan jawaban 

menurut mereka sendiri 

1  Jelaskan bagaimana yang dimaksud 

dengan Fungsi  

 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

C3 Fungsi adalah suatu relasi khusus 

yang memasangkan setiap anggota 

daerah asal A (domain) tepat satu 

anggota kawan B (kodomain) 

3 

Siswa mampu 

mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan objek-

objek, siswa mampu 

membedakan yang mana 

fungsi dan bukan fungsi    

2  Tentukan yang mana Fungsi dari 

gambar di bawah ini  

 

 

 

 

Mengklasifikan objek 

berdasarkan sifat-sifat 

tertentu  

C3  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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Adalah fungsi karena setiap anggota 

𝑎 memetakan tepat satu ke anggota 

𝑏 

Siswa mampu memberikan 

contoh dan non contoh pada 

Fungsi   

3 Berikan contoh fungsi dan bukan fungsi  Memberikan contoh dan 

non contoh  

C2  

 

 

 

 

 

 

Contoh bukan fungsi  

 

 

 

 

 

 

 

Contoh fungsi  

 

3 

Siswa mampu 

menggunakan, 

memanfaatkan serta memilih  

operasi yang akan 

4 Diketahui pemetaan 𝑓 ; 𝑥 → 2𝑥 − 3 

dengan domain {−2, −1,0,1,2}. 

tentukan: 

a. Range dari fungsi di atas 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu  

C3 Diketahui pemetaan 𝑓 ; 𝑥 → 2𝑥 − 3 

dengan domain {−2, −1,0,1,2}. 

a. Range 

3 
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digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan matematika  

b. Buatlah domain dan range yang 

diperoleh ke dalam tabel   

c. Gambarlah Grafik fungsi 𝑓 ; 𝑥 →
2𝑥 − 3 dengan 𝑥 anggota 

bilangan real  

 

𝑓(−2) → 2(−2) − 3 = −7 

𝑓(−1) → 2(−1) − 3 = −5 

𝑓(0) → 2(0) − 3 = −3 

𝑓(1) → 2(1) − 3 = −1 

𝑓(2) → 2(2) − 3 = 1 

Maka range nya 

−7, −5, −3, −1,1 

b. Buatlah dalam tabel 

Domain  -2 -1 0 1 2 

Range  -7 -5 -3 -1 1 

 

c. Grafik fungsi 𝑓 ; 𝑥 → 2𝑥 – 3 
dengan 𝑥 anggota bilangan real 

 

 
 



134 

 

 

 

Siswa mampu menerapkan 

konsep atau algoritma dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

 Diketahui 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 jika 𝑓(5) =
37 dan 𝑓(−2) = −5, maka tentukanlah 

nilai 𝑓(4) 

 

 

 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah  

C3 Diketahui : 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

𝑓(5) = 37 

𝑓(−2) = −5 

Ditanya : tentukan nilai 𝑓(4) 

𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏 

𝑓(5) = 5𝑎 + 𝑏 = ...................... (1) 

𝑓(−2) = −2𝑎 + 𝑏 = −5 (2) 

• Eliminasi 𝑏 pada 

persamaan (1) dan (2) 

5𝑎 + 𝑏 = 37 

−2𝑎 + 𝑏 = −5 

- 

−7𝑎 = 42 

𝑎 = 6 

• Subs nilai 𝑎 ke persamaan 

(1) 

5𝑎 + 𝑏 = 37 

5(6) + 𝑏 = 37 

30 + 𝑏 = 37 

𝑏 = 7 

3 
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Sehingga 𝑓(𝑥) = 
𝑎𝑥 + 𝑏 

𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 7 
Jadi, 𝑓(4) = 6(4) + 7 = 31 



 

 

 

Lampiran 5 Lembar Validasi dari Kedua Validator 
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Lampiran 6 Lembar Jawaban Post-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas 

Konrol 
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Lampiran 7 Hasil Uji IBM SPSS 

 

Pre-Test 

Tests of Normality 

 

Kemampuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Hasil .200 23 .018 .907 23 .036 

Kemampuan .138 25 .200* .960 25 .413 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

11.596 .001 2.421 46 .019 1.04042 .42967 .17553 1.90531 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2.478 37.674 .018 1.04042 .41986 .19022 1.89061 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 11.596 1 46 .001 

Based on Median 10.790 1 46 .002 

Based on Median and with 

adjusted df 
10.790 1 41.682 .002 

Based on trimmed mean 11.342 1 46 .002 
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Post-Test 

Tests of Normality 

 

Kemampuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil hasil .100 23 .200* .950 23 .296 

Kemampuan .112 25 .200* .937 25 .127 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

S 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

1.137 .292 4.526 46 .000 2.75339 .60829 1.52898 3.97781 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  4.480 41.624 .000 2.75339 .61458 1.51279 3.99399 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 1.137 1 46 .292 

Based on Median 1.054 1 46 .310 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.054 1 42.031 .311 

Based on trimmed mean 1.123 1 46 .295 
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Lampiran 8 Tabel Statistik 

Tabel Distribusi Normal  

  



165 

 

 

 

Tabel Distribusi t 
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Tabel Distribusi F 

  



168 

 

 

 

  



169 

 

 

 

  



170 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 
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